PENERAPAN METODE MAKE A MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA KELAS V PADA MATA PELAJARAN IPA DI MI AL-ADLI

PALEMBANG

A"A

D

7

RADEN FATAH
PALEMBANG

SKRIPSI SARJANAS.1

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd)

Oleh
FITRI DIANI

NIM 14270037

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
PALEMBANG

2018









MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan
melihat balasannya ” (Q.S Al-Zalzalah:7)

“ Dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada-MU ya Rabb”

(QS. Maryam: 4)

Skripsi ini ku persembahkan untuk:

1. Kedua orang tuaku tercinta Ayahanda Burhan dan Ibundaku Hayati yang telah
memberikan semua yang terbaik dalam hidupku, yang selalu mencurahkan
cinta dan kasih sayangnya serta tiada henti-hentinya mendo’akan dan
mendukung demi kesuksesanku.

2. Adik perempuanku tercinta Zahwa Azahrayang selalu memotivasiku dan

menjadi bagian dari semangatku.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamin adalah kata awal yang patut peneliti ucapkan
sebagai rasa syukur atas karunia Allah SWT yang telah memberikan nikmat
kejernihan pikiran dan kebersihan hati, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini. Shalawat dan salam tak henti-hentinya kita haturkan kepada junjungan agung kita
Nabi Muhammad SAW beserta para sahabat dan keluarganya, yang telah membawa
pelita penerang bagi kehidupan manusia, sehingga mereka diharapkan dapat
mengaplikasikan ilmu agama Islam yang mereka peroleh dalam realita kehidupan
sehari-hari.

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti mengambil judul “Penerapan Metode Make
A Match Terhadap Hasil Belajar siswa kelas V pada Mata Pelajaran IPA di MI AL-
Adli Palembang”. Penyusunan skripsi ini dalam rangka untuk memenuhi salah satu
syarat guna memperoleh gelar kesarjanaan pada jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang.

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti telah berusaha semaksimal mungkin
sesuai dengan kemampuan yang ada, namun seringkali peneliti menemui kesulitan-
kesulitam dan hambatan-hambatan. Akan tetapi berkat inayah Allah SWT, serta
bantuan dari berbagai pihak, skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu, peneliti
menyampaikan penghargaan dan mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya
kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, baik secara langsung maupun

tidak langsung, yang khusunya peneliti sampaikan kepada:



Bapak Prof. Drs. H. M Sirozi, MA., PhD selaku Rektor UIN Raden Fatah
Palembang.

Bapak Prof. Dr. H. Kasinyo Harto, M.Ag. selaku Dekan Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan.

Ibu Dr. Hj. Mardiah Astuti, M.Pd.I selaku ketua jurusan PGMI yang telah
memberi arahan kepada saya selama kuliah di UIN Raden Fatah.

Bapak Drs. Aquami,M.Pd.l, selaku pembimbing | dan IbuMidya Botty
M.Pdselaku pembimbing 11 yang selalu tulus dan ikhlas untuk
membimbing dalam penulisan dan penyelesaian skripsi ini.

Bapak /ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah
Palembang yang telah sabar mengajar dan memberikan ilmu selama saya
kuliah di UIN Raden Fatah Palembang.

. Pimpinan Perpustakaan Pusat dan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
yang telah memberikan fasilitas untuk mengadakan studi kepustakaan.
Bapak H.M. lIsa Sakdun, LCselaku Kepala Sekolah MI Al-Adli
Palembang beserta para guru khususnya lbu Avena, S.Pd.l dan Bapak
Suwandi S.Pd yang mengizinkan saya meneliti sekolahnya, beserta guru
dan para stafnya yang telah membantu memberikan data yang dibutuhkan
dalam skripsi ini.

Kedua orang tuaku tercinta Ayahanda Burhan dan lIbundaku Hayati yang

telah memberikan semua yang terbaik dalam hidupku, yang selalu



mencurahkan cinta dan kasih sayangnya serta tiada henti-hentinya
mendo’akan dan mendukung demi kesuksesanku.

9. Adik perempuanku tercinta Zahwa Azahra yang selalu memotivasiku dan
menjadi bagian dari semangatku.

10. Semua keluarga besar saya yang selalu memberikan dukungan dan
nasehat.

11. Orang yang sepesial tak pernah lelah memberiku semangat dan nasehat
dalam menyelesaikan skripsi ini yaitu Mustakim Amak.

12. Sahabat-sahabat terbaikku Fadilatul Jannah, Faiza Tunnisak, Fatimah,
Alfy Latifah, Faiga Wati, Endang Kusuma Dewi, Fitri Agustina,
Munawaroh yang selalu berbagi rasa suka dan duka selama kuliah dan
yang selalu saling membantu selama proses penyelesaian skripsi ini.

13. Teman-teman seperjuangan PGMI 01 2014, teman-teman PPLK Il di Ml
Al-Adli Palembang, dan teman-teman KKN di desa Sungai Rotan.

14. Terimakasih kepada dosen pembimbing, staf Prodi PGMI, dan seluruh
teman-teman PGMI angkatan 2014

15. Agama, bangsa, dan Negara dan almamater yang selalu kujaga dan
kubanggakan.

Semoga bantuan mereka dapat menjadi amal shaleh dan dapat diterima oleh

Allah SWT sebagai bekal di akhirat dan mendapatkan pahala dari Allah SWT. Aamiin
Ya Robbal Alamin. Dan penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih

banyak memiliki kekurangan, akhirnya penulis mengharapkan saran dan Kkritikan



yang bersifat konstruktif untuk menyempurnakan skripsi ini dan semoga hasil
penelitian ini bermanfaat bagi kita semua. Aamiin.

Palembang, 2018
Penulis

Fitri Diani
NIM 14270037



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...oiiiii et I
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......ooooiiiiic et I
HALAMAN PENGESAHAN ......ooiiieesese e i
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ...ttt iv
KATA PENGANTAR L.ttt e e e v
Y I o G ] TR IX
DAFTAR TABEL ..ottt Xi
ABSTRAK ..ottt ettt es Xiii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A, Latar BelaKang ... 1
B. Identifikasi Masalah ..........cccocoiiiiiiiiiii e 9
C. Batasan Masalah...........ccociiiiiiiiiiiiee s 9
D. RUMUSAN MaSalah ...........cccoiiiiiiie e 10
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........ccccceoeiiiiiiiiniiieeee e 10
F. Tinjauan PUSEAKE ..........ccceeiiiiiiiicie e 12
G. KErangKa TEOM......ccveiueeieiie ittt sre et 20
H. Metodologi PENEIITIAN ..........cccooiiiiiiiiicee e 28
I.  Sistematika Pembahasan ...........ccccoviiieiiiii i 37
BAB 11 LANDASAN TEORI ....coooiiiiiiiecesee e 39
A. Penerapan Metode Pembelajaran Make a Match.............cccocevveviiicieennnns 39
B. Pengertian Metode Make @ MatCh ..........ccceoiiiiiiiiinii e 56
C. HaSIH BEIAJAr.......cciiiiiieie s 60
D. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam ..........c.cccoeiiiiiieiii i, 70
BAB 111 KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN ....ccoiiiieiieeeceeeee e 76
A. Sejarah Berdiri dan Letak Geografis MI Al-*Adli Palembang ................... 76
B. Keadaan Kepala Sekolah dan Wakilnya, Guru, Pegawai, dan
Keadaan Siswa di MI Al-*Adli Palembang..........cccoccooeiiiiiiiiniicc 76

C. Kegiatan Belajar Mengajar M1 Al-Adli Palembang ..........cccccooevviivinenee. 93



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccccooiiiiiicee 98

AL HaSH PENelItIAN ..o 98
1. Deskripsi Pelaksanaan pada Kelas EKsperimen.............cccocveveiiieinennns 100
2. Deskripsi Pelaksanaan pada Kelas Kontrol...........ccccoccvvveiieneiiienieenns 105
B. PemDaNaSaN ........ccoiiiiiiieiee e 110
1. Hasil Belajar Siswa yang Menerapkan Metode Make a Match
pada Mata Pelajaran IPA Kelas VA di MI Al-Adli Palembang............ 110
2. Hasil Belajar Siswa yang tidak Menggunakan Metode Make a Match
pada Mata Pelajaran IPA Kelas VB di MI Al-Adli Palembang............ 115
3. Pengaruh Penerapan Metode Make a Match Kelas V pada
Mata Pelajaran IPA di MI Al-Adli Palembang...........cccocevviiiiniinnnnns 121
BAB V PENUTUP .....coiiiiiieese ettt 125
AL SIMPUIAN . e 125
Bl SAIAN . e 127

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



w

© © N o 0 &

14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.

DAFTAR TABEL
Tabel 1.1 Populasi dan Sampel Siswa kelas VV M1 Al-Adli Palembang .....

Tabel 2.1 Jenis dan Indikator Hasil Belajar ...........c.ccccoovevveveiieiecieceenne.
Tabel 3.1 Sarana MI Al-‘Adli Palembang ..........cccccevvviivivciciiciece e,
Tabel 3.2 Prasana M1 Al-*Adli Palembang...........c.ccooviviieiinencnceen
Tabel 3.3Periode Kepemimpinan Kepala MI Al-Adli Palembang .............
Tabel 3.4 Data Guru MI Al-*Adli Palembang ...........ccccocovviviiciecec,
Tabel 3.5 Keadaan Pegawai MI Al-*Adli Palembang...........ccccoceveninnnene.
Tabel 3.6Keadaan Siswa MI Al-‘Adli Palembang...........cccoceovninininnnnnne
Tabel 3.7Waktu belajar hari Senin Sampai Kamis waktu pagi .....................

. Tabel 3.8Waktu belajar hari Senin Sampai Kamis waktu siang....................
11.
12.
13.

Tabel 3.9Waktu belajar hari Jum’at .........ccovoovveinenieieneeeeese e
Tabel 3.10Waktu belajar hari Sabtu ..........ccoovvevveveiiieeeeeeee e

Tabel 3.11Kegiatan Ekstrakulikuler yang wajib
di M1 AI-AdI Palembang..........cocooiiiiiiiei e

Tabel 3.12Kegiatan Ekstrakulikuler yang tidak wajib
di MI Al-AdIi Palembang..........cccooveiiieiieieccceee e

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian...........ccooevvoeeeoioeeeeeeee e

Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa Kelas VA yang Menerapkan Metode
MaKe @ MALCH.......eoiieiiee s

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil BelajarSiswa Kelas VA yang
Menerapkan Metode Make @ MatCh ..........cccocoeviiiiiiiniiiceec e

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas VA
Menggunakan Metode Make a Match untuk Memperoleh Mean
dan StaNdar DEVIASI.........civeriiieiiee e

Tabel 4.5 Presentase Hasil Belajar Siswa Kelas VA yang Menerapkan
MetodeMake a Match pada Mata Pelajaran IPA di MI Al-Adli
PalEMBDANG ....eciiece e

Tabel 4.6 Hasil Belajar Siswa kelas VB yang tidak menerapkan
metode Make @ MatCh.........ccoiiiiiiiie



21. Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Hasil BelajarSiswa Kelas VVByang tidak
Menerapkan Metode Make @ MatCh ............cooeiiineinncinceeeeees 117

22. Tabel 4.8Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas VByang
tidak Menggunakan Metode Make a Matchuntuk Memperoleh Mean
dan Standar DEVIASH .........ccceviirieiieice e 118

23. Tabel 4.9Presentase Hasil Belajar Siswa Kelas VB yang tidak
Menerapkan Metode Make a Match pada MataPelajaran IPA
di MI Al-Adli Palembang.........cccccovveieiieicesesesee e 120

24. Tabel 4.10 Perhitungan untuk memperoleh “t” tentang hasil belajar
siswa kelas VVpada mata pelajaran IPA yang menerapkan metode
Make a Matchdan yang tidak menerapkan metode Make a match.............. 121



ABSTRAK

Penelitian ini membahas penerapan metode pembelajaran Make a Match
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di MI Al-Adli
Palembang. Penelitian ini juga untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA kelas eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen yang diajar
dengan metode pembelajaran Make a Match dan kelas kontrol yang tidak diberikan
perlakuan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA kelas eksperimen setelah di beri tindakan.

Peneliti menggunakan metode true-exsperimental design dalam bentuk
Postest-Only Control Design. Karena desain ini peneliti dapat mengontrol semua
variabel luar yang memengaruhi jalannya eksperimen jenis penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen pre-exsperimental design dalam bentuk Postest-Only
Control Design. Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik
Purposive Sampling (sengaja), dengan jumlah siswa 60 orang kelas VA 30 dan VB
30 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi.

Hasil belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran Make a Match
pada mata pelajaran IPA kelas V di MI Al-Adli Palembang tergolong tinggi dari
metode pembelajaran Konvensional atau kelas kontrol. Hasil penelitian menyatakan
bahwa hasil perolehan nilai rata-rata (mean) Bisa dilihat dari perolehan nilai rata-rata
(mean) kelas VA yakni 85, sedangkan hasil belajar siswa yang memperoleh skor
tinggi ada 9 orang siswa (30%), skor sedang 15 orang siswa (50%), dan skor rendah 6
orang siswa (20%) sedangkan hasil belajar siswa kelas VB pada mata pelajaran IPA
dengan tidak menggunakan metode pembelajaran Make a Match di Ml Al-Adli
tergolong rendah. Kelas VB yakni 50, sedangkan presentasi hasil belajar siswa yang
memperoleh skor tinggi ada 2 orang siswa (6,67%), nilai sedang ada 24 orang siswa
(80%), dan nilai rendah ada 4 orang siswa (13,3%). Berdasarkan temuan hasil diatas
dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan dengan menggunakan metode
pembelajaran Make a Match, dengan adanya perubahan berarti ada peningkatan hasil
belajar setelah diterapkan metode pembelajaran Make a Match. Maka dapat
disimpulkan H, (hipotesis nihil) yang diajukan ditolak, ini berarti menunjukan hasil
belajar setelah diterapkan metode pembelajaran Make a Match terdapat pengaruh
yang meningkat.

Kata Kunci : Metode Make a Match, Hasil Belajar



ABSTRACT

This study discusses the application of Make a Match learning methods to
student learning outcomes in grade V science subjects at Al-Adli MI Palembang. This
study was also to find out the differences in student learning outcomes in the
experimental and control class science subjects. The experimental class was taught
using the Make a Match learning method and the control class that was not given
treatment. The purpose of this study is to find out the student learning outcomes in
science subjects in the experimental class after being given action.

The researcher uses the true-exsperimental design method in the form of
Postest-Only Control Design. Because of this design the researcher can control all
external variables that influence the course of the experiment type of quantitative
research with the experimental method of pre-experimental design in the form of
Postest-Only Control Design. The sampling in this study is a Purposive Sampling
technique (intentional), with the number of students 60 people VA 30 classes and VB
30 people. Data collection techniques used in this study were interview, observation,
test, and documentation methods.

Student learning outcomes after being applied to the Make a Match learning
method in grade V science subjects in Palembang's Al-Adli MI are relatively high
from conventional learning methods or control classes. The results of the study state
that the results of the average value (mean) can be seen from the acquisition of the
mean value of the VA class is 85, while the learning outcomes of students who get
high scores are 9 students (30%), the score is 15 people students (50%), and a low
score of 6 students (20%) while the learning outcomes of VB class students in science
subjects without using the Make a Match learning method in Al-Adli Ml are low. VB
class is 50, while the presentation of learning outcomes of students who get high
scores is 2 students (6.67%), moderate grades are 24 students (80%), and low scores
are 4 students (13.3%). Based on the findings of the results above it can be concluded
that there is a change using the Make a Match learning method, with the change
means there is an increase in learning outcomes after applying the Make a Match
learning method. Then it can be concluded that Ho (null hypothesis) proposed was
rejected, this means showing learning outcomes after applying the Make a Match
learning method there is an increasing influence.

Keywords: Make a Match Method, Learning Outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aktivitas atau proses sosial yang esensial yang
memungkinkan generasi muda hidup eksis dalam kompleksitas social,
modernisasi ekonomi, serta ilmu pengetahuan dan teknologi. Brubacher
mendefinisikan pendidikan sebagai suatu proses pengembangan potensi dasar
manusia yang berkaitan dengan moral, intelektual, dan jasmaninya untuk
mencapai hidup dalam kerangka sistem social. Menurut Langeveld pendidikan
ialah setiap usaha, pengaruh perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada
anak bertujuan kepada pendewasaan anak itu atau lebih tepat membantu anak
agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya
dari orang dewasa (atau diciptakan oleh orang dewasa seperti, sekolah, buku,
putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya). Dan ditunjukkan kepada orang yang
belum dewasa. Menurut John Dewey pendidikan proses pembentukan
kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional kearah alam
dan sesama manusia. Dan menurut Ki. Hajar Dewantara pendidikan adalah
tuntutan dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan

yaitu menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu sebagai



manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya.t

Bruner menegaskan pendidikan bukan sekedar persoalan teknik pengelolaan
informasi, bahkan bukan penerapan teori belajar di kelas atau menggunaan hasil
ujian prestasi yang berpusat pada mata pelajaran.

John Dewey berpendapat bahwa pendidikan adalah proses yang tanpa akhir
(Education is the proces without end), dan pendidikan merupakan proses
pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya pikir
(daya intelektual) maupun daya emosional (perasaan) yang diarahkan kepada
tabiat manusia dan kepada sesamanya.’

Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya membantu
manusia untuk menjadi manusia. Ungkapan ini sangat ideal dan memiliki makna
besar ketika mampu diterjemahkan oleh para guru sebagai pendidik bagi murid-
muridnya di sekolah. Sebagai seorang pengajar sekaligus pendidik bagi murid-
muridnya, guru merupakan faktor penentu dalam keberhasilan setiap upaya
pendidikan. Dan oleh sebab itu setiap adanya inovasi di dunia pendidikan,
khususnya dalam sumber daya manusia dan kurikulum yang dihasilkan dari
upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini menjadi bukti nyata

bahwa betapa eksistensi guru dalam pendidikan sangatlah penting.®

! Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (PT RajaGrafindo Persada: Jakarta, 2012) Hal,3
2 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal.3-5
¥ Manpan Drajat dan Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 37



Sedangkan secara Filosofis pendidikan harus di angkat pada level konsep
yang tinggi, sehingga terlepas dari pengertian yang hanya melihat pendidikan
sebagai kegiatan belajar mengajar dikelas saja dan suatu usaha membantu orang
lain menjadi manusia terdidik, dan ini muncul sebagai fenomena sosial. Secara
perinsip pernyataan filosofis harus memberi identitas pada pendidikan yang
berbeda dengan yang lain bersifat “cross culture”. Artinya bahwa kita melihat
pendidikan itu dengan konsep yang lebih luas dan lintas kulturas yang
memandang manusia sebagai bagian dari masyarakat sosial yang secara
akumulatif mempengaruhi proses pendidikan. Semula teori pendidikan itu
sebagai mana dikatakan O’Connor hanyalah sebagai penghargaan rasa hormat
saja. Lebih lanjut O’Connor mengatakan bahwa teori pendidikan tidak memiliki
keterkaitan logis sebagai suatu rangkaian hipotesis dan gagal membentuk suatu
paradigma sebagai suatu teori ilmiah.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar pada
setiap individu atau kelompok untuk merubah sikap dari tidak tahu menjadi tahu
sepanjang hidupnya. Sedangkan proses belajar mengajar merupakan kegiatan
pokok sekolah yang di dalamnya terjadi proses siswa belajar dan guru mengajar
dalam konteks interaktif dan terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa,
sehingga terdapat perubahan dalam diri siswa baik perubahan pada tingkat
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan ataupun sikap. Melalui proses
mengajar tersebut akan dicapai tujuan pendidikan tidak hanya dalam hal

membentuk perubahan tingkah laku dalam diri siswa, akan tetapi juga



meningkatkan pengetahuan yang ada dalam diri siswa. Sebagai seorang tenaga
pengajar (guru), aktifitas kegiatannya tidak dapat dilepaskan dengan proses
pengajaran. Sementara proses pengajaran merupakan suatu proses Yyang
sistematis, yang tiap komponennya sangat menentukan keberhasilan belajar anak
didik. Sebagai suatu sistem, proses belajar itu saling berkaitan dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya.* Dalam undang-undang RI No. 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional dikatakan bahwa: pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.’

Belajar juga merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar
memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajad kehidupan
mereka.® Hal ini dinyatakan dalam surat Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

a2 alall 5 g) (o3l 5 aSia | sial Gl b by

Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat kepada orang-orang

beriman dan berilmu.”’

* Hamzah, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 22

® Uyoh Sadulloh, Pedagogik (ilmu mendidik), (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 5

® Utami Munandar, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 62
" Muhammad Shohib, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bogor : Wisma Haji, 2007), hal, 543



Proses belajar mengajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seorang
individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil
belajar, yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.?

Metode pembelajaran adalah cara dan teknik yang digunakan oleh pendidik
dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam
silabus mata pelajaran. Dalam pandangan filosofis pendidikan, metode
merupakan alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.’

Menurut M. Sobri Sutikno berpendapat bahwa metode pembelajaran adalah
cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi
proses pembelajaran pada diri peserta didik dalam upaya untuk mencapai tujuan.

Metode pembelajaran Make a Match adalah sistem pembelajaran yang
mengutamakan penamaan kemampuan sosial terutma kemampuan bekerja sama,
kemampuan berinteraksi disamping kemampuan berpikir cepat melalui
permainan mencari pasangan dengan dibantu kartu.

Kemudian Hasil belajar yang dicapai oleh para pelajar menggambarkan hasil
usaha yang dilakukan oleh guru dalam memfasilitasi dan menciptakan kondisi
kegiatan belajar mereka. Dengan kata lain, tujuan usaha guru itu diukur dengan

hasil belajar mereka. Oleh sebab itu untuk mengetahui seberapa jauh tujuan itu

 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012),
hal.19
% Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 185



tercapai, ia perlu mengetahui tipe hasil belajar yang akan dicapai melalui
kegiatan mengajar.’°

Pada dasarnya mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang diharapkan
sebagai sarana mengembangkan kemampuan berfikir analisis deduktif dengan
menggunakan berbagai konsep dan prinsip IPA untuk menjelaskan berbagai
peristiwa alam. Telah diketahui bersama bahwa dikalangan peserta didik telah
berkembang pesan yang kuat bahwa pelajaran IPA merupakan pelajaran yang
sulit untuk dipahami dan kurang menarik.*

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di kelas V mata
pelajaran IPA, diperoleh data bahwa pada saat guru menyampaikan materi masih
menggunakan metode ceramah. Sehingga siswa kurang aktif dan kurang
berfartisipasi dalam mengikuti pembelajaran sehingga siswa mudah mengantuk
dan tidak termotivasi untuk memahami materi IPA yang diajarkan oleh guru,
gejala-gejala tersebut menunjukan bahwa kurangnya penerapan metode dalam
proses pembelajaran.

Selanjutnya dari wawancara yang peneliti laksanakan dengan wali kelas V di
MI AL-Adli Palembang, yaitu ibu Avena, S.Pd.l. mengenai kiat-kiat guru dalam
rangka menerapkan metode pembelajaran, beliau mengatakan bahwa selama ini
telah berusaha mengajar semaksimal mungkin. Beliau telah berupaya

menyampaikan materi IPA dengan memberikan berbagai latihan secara rutin,

19 Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta, 2001), hal. 56
1 Haryono, Pembelajaran IPA yang Menarik dan Menyaksikan Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(Yogyakara: Kepel Press, 2013), hal.4



memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya sendiri di depan kelas, serta mengadakan prosesi tanya jawab
kepada siswa dalam setiap pembelajaran.*?

Akan tetapi, berbagai upaya dan usaha yang telah dilakukan oleh guru
tersebut sayangnya belum mampu untuk memotivasi siswa dalam belajar.
Sebagian besar siswa terlihat masih pasif dan kurang semangat ketika guru
menyampaikan materi pembelajaran.

Senada dengan hal tersebut, peneliti sempat melakukan wawancara dengan
beberapa siswa kelas V di MI AL-Adli Palembang, yaitu Putri dan Reza
berpendapat bahwa ia gemar dengan pelajaran IPA. Menurutnya, pelajaran
tersebut sangat menyenangkan terlebih ketika disuruh menjelaskan tentang
bangian-bagian tumbuhan. Sedangkan menurut Della, pelajaran IPA merupakan
pelajaran yang membosankan karena dirinya sering mengantuk ketika mendengar
metode ceramah guru mengenai materi yang disampaikan serta merasa malas
ketika disuruh mencatat materi pelajaran.*®

Kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran juga tercermin dalam hasil
belajar siswa yang masih tergolong rendah. Berdasarkan nilai ulangan harian
siswa kelas V di MI AL-Adli Palembang, nilai terendah mata pelajaran IPA

adalah 6,0 dan nilai tertinggi adalah 8,5. Jika dilihat dari standar nilai KKM IPA

\Wawancara, guru kelas VV M1 Al-Adli Palembang, 14 Mei 2018
B\Wawancara, siswa kelas V M1 Al-Adli Palembang, 14 Mei 2018



di kelas V yang mencapai angka 7,5, maka masih terdapat beberapa siswa yang
belum tuntas hasil belajarnya.'*

Untuk mengatasi masalah tersebut dapat digunakan metode pembelajaran
yang tepat. Salah satu metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah metode pembelajaran Make a Match, metode pembelajaran
ini juga untuk melatih rasa sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi
penilaian. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan pendapat dengan benar. Dengan
metode pembelajaran Make a Match memungkinkan bagi siswa untuk bekerja
sama, bertukar pendapat, dan memberikan saran.

Berkenaan dengan permasalahan latar belakang di atas, jika penggunaan
pembelajaran menggunakan metode Make A Match sesuai dengan materi
pelajaran, maka dapat mempengaruhi hasil belajar siswa khususnya dalam
pelajaran IPA. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan
Metode Make A Match Terhadap Hasil Belajar siswa kelas V pada Mata
Pelajaran IPA di M1 AL-Adli Palembang” materi Pernapasan pada Tumbuhan

dan fungsinya.

“Dokumentasi, 14 Mei 2018



1.

Identifikasi Masalah

Beranjak dari latar belakang masalah di atas penulis menemukan beberapa

identifikasi masalah. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

a.

Terdapat siswa yang kurang aktif dan kurang berpartisifasi dalam
mengikuti pembelajaran.

Terdapat guru yang belum menggunakan metode yang bervariasi dan
hanya menggunakan metode ceramah.

Terdapat hasil belajar siswa belum sepenuhnya mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum) 70% yang belum mencapai KKM dan 30% yang

sudah mencapai KKM.

Batasan Masalah

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas merambah kemasalah lain dan

tujuannya dapat tercapai, maka perlunya pembatasan masalah secara jelas,

penelitian ini dibatasi yaitu:

a. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

pembelajaran Make a Match.

Objek kajian penelitian terbatas pada hasil belajar kognitif yaitu untuk
mengembangkan potensi siswa melalui proses belajar.

Materi IPA yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada materi
pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya.

Penelitian terbatas pada siswa kelas V di Ml AL-Adli Palembang.



3. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penerapan Metode Make A Match pada siswa kelas V Mata
Pelajara IPA di Ml AL-Adli Palembang?
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas Eksperimen dan kelas Kontrol pada
mata pelajara IPA di MI AL-Adli Palembang?
3. Apakah ada pengaruh metode Make A Match terhadap hasil belajar siswa
kelas V pada mata pelajara IPA di MI AL-Adli Palembang?
B. Tujuan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang penulis sampaikan ialah:
a. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran Make a Match pada
siswa kelas V mata pelajaran IPA di M1l AL-Adli Palembang.
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
mata pelajaran IPA di M1 AL-Adli Palembang.
c. Untuk mengetahui pengaruh metode Make A Match terhadap hasil belajar
siswa kelas V pada mata pelajara IPA di M1 AL-Adli Palembang.
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini ialah:
a. Secara Teoritis
1) Dengan adanya penelitian ini di harapkan akan menambah wawasan

dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi semua masyarakat yang



membaca terutama peneliti sendiri khususnya pembelajaran IPA

materi pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya.

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi siwa

Memberikan masukan yang penting dalam perkembangan dan
peningkatan mutu ilmu pendidikan dan diharapkan dapat membantu
siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah.
Bagi guru

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi,
pengetahuan dan menambahkan wawasan bagi guru-guru tentang
metode pembelajaran yang efektif dalam mendidik siswa disekolah.
Bagi sekolah

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi ilmiah bagi pihak
sekolah khususnya kepala sekolah sebagai pengambil beberapa
kebijakan supaya dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MI AL-Adli
Palembang.
Bagi peneliti selanjutnya

Memberikan informasi bagi para peneliti berikutnya yang ingin

melakukan penelitian di bidang pendidikan.



C. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang literatur
yang relevan dengan bidang atau topik tertentu.™

Penelitian ini bertujuan untuk menenerapan Metode Make A Match Terhadap
Hasil Belajar siswa kelas V pada Mata Pelajaran IPA di MI AL-Adli
Palembang”. Berikut adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini:

Pertama, Rita (2016) dalam skripsinya yang berjudul “ Penerapan Teknik
Membaca Memindai (Scanning) Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di
Madrasah Ibtida’iyah PLAT Indralaya” Adapun rumusan masalah yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga rumusan, yaitu (1) Bagaimana
penerapan teknik membaca memindai (scanning) pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas V di Madrasah Ibtida’iyah PLAT Indralaya? (2)
Bagaimana kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum dan sesudah
diterapkan teknik membaca memindai (scanning) kelas V di Madrasah
Ibtida’iyah PLAT Indralaya? (3) Bagaimana perbedaan kemampuan membaca
pemahaman siswa sebelum dan sesudah diterapkan teknik membaca memindai

(scanning) kelas V di Madrasah Ibtida’iyah PLAT Indralaya?

Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2012), hal. 84



Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa di Madrasah Ibtida’iyah PLAT Indralaya yang
berjumlah 156 siwa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 20
orang 11 orang laki-laki dan 9 orang perempuan dengan menggunakan Cluster
Sampling (Area Sampling).

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan membaca siswa berada
dalam kategori sedang dengan presentase 73%. Di ikuti dari hasil belajar siswa
yang tergolong tinggi sebanyak 21%, dan tergolong rendah sebanyak 6%. Hal ini
dapat dilihat dari hasil nilai belajar siswa pada saat posttest.

Berdasarkan dari analisis kemampuan maembaca siswa di MI PIAT Indralaya,
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca pemahaman
siswa sebelum dan sesudah diterapkan teknik membaca memindai (scanning).
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan perhitungan uji
t yaitu : (t,=-7,762)dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai t (tipe5%
=2,10dan tys1 %=2,88<-7,762>2,88."°

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu,
pada skripsi tersebut salah satu objek yang dikaji oleh peneliti adalah teknik
membaca memindai (scanning) dalam meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan pada penelitian

16 Rita dengan judul skripsi, “Penerapan Teknik Membaca Memindai (Scanning) Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Di Madrasah Ibtida’iyah PLAT Indralaya”, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden
Fatah, 2016.



yang akan dilakukan meneliti metode Make a Match terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran IPA.

Kedua, Yeni Agustini (2015) dalam skripsinya yang berjudul “ Penerapan
Model Student Teams Achievement divisio (stad) dalam Meningkatkan Hasil
Belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di MI Qur’aniah IV
Palembang”. Adapun rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari dua rumusan, yaitu (1) Apakah perbedaan model pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada meta pelajaran IPA kelas V di MI Qur’aniyah IV Palembang? (2)
Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada meta pelajaran IPA kelas V di Ml
Qur’aniyah IV Palembang?

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas | sampai kelas VI yang berjumlah 200 siswaMI
Qur’aniah IV Palembang. Sampel yang diambil dalam penelitian ini hanya kelas
V yang berjumlah 28 siswa 12 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan dengan
menggunakan Student Teams Achievement.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa diterapkannya Model Student Teams
Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran IPA materi perubahan benda
mendapatkan mean sebesar 81,96. Sedangkan persentase hasil belajar siswa yang

memperoleh skor tinggi sebanyak 8 siswa (29%), skor sedang sebanyak 13 siswa



(46%), dan skor rendah sebanyak 7 siswa (25%). Setelah data terkumpul
kemudian dianalisa menggunakan rumus uji t.

Berdasarkan kesimpulan besarnya t yang di peroleh dalam perhitungan (t,
=11,10) dan besarnya t yang tercantum pada tabel t (t;50,=2,05 dan t;s. 100=2,77)
maka dapat diketahui bahwa tylebih besar dari pada t; ; yaitu 2,05<11,10>2,77.
Maka Hipotesis Nihil (H,) yang diajukan ditolak, ini berarti bahwa adanya
perbedaan skor hasil belajar siswa MI antara sebelum dan sesudah digunakannya
model Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan perbedaan yang
berarti atau perbedaan yang signifikan.'’

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu,
pada skripsi tersebut salah satu objek yang dikaji oleh peneliti adalah Model
Student Teams Achievement Division (STAD). Sedangkan pada penelitian yang
akan dilakukan meneliti Metode make a match.

Ketiga, Ferilliana Sastra Negara (2016) dalam skripsinya yang berjudul
“Penerapan Metode Total Physical Response (Respon Fisik Total) Terhadap
keterampilan Menyimak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas | di
Madrasah Ibtida’iyah Daarul Aitam Palembang” Adapun rumusan masalah yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga rumusan, yaitu (1) Bagaimana
penerapan Metode Total Phisical Response/Respon Fisik Total pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas I di Madrasah Ibtida’iyah Daarul

17 Yeni Agustini dengan judul skripsi,  Penerapan Model Student Teams Achievement divisio
(stad) dalam Meningkatkan Hasil Belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di MI Qur’aniah IV
Palembang”, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah, 2015.



Aitam Palembang? (2) Bagaimana keterampilan menyimak siswa kelas | pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia sebelum dan sesudah diterapkan Metode Total
Phisical Response Madrasah Ibtida’iyah Daarul Aitam Palembang? (3) Apakah
ada pengaruh Metode Total Phisical Response/Respon Fisik Total terhadap
keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa
kelas I di Madrasah Ibtida’iyah Daarul Aitam Palembang?

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas | yang berjumlah 104 siswa. Sampel
yang diambil dalam penelitian ini hanya kelas 1.C yang berjumlah 37 siswa 22
siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan dengan menggunakan exsperimen pre-
exsperimental design bentuk One-group pre-test post-test design.

Hasil penelitian menyatakan bahwa persentase keterampilan menyimak siswa
pada saat pretest yaitu tergolong kategori nilai tinggi sebanyak 8 siswa (24%),
nilai sedang 18 siwa (52%) dan nilai rendah 8 siswa (24%) sedangkan posttest
yang tergolong kategori nilai tinggi sebanyak 8 siswa (24%), nilai sedang 21
siswa (62%), dan nilai rendah 5 siswa (14%).

Berdasarkan dari hasil uji hipotesa dengan menggunakan perhitungan uji t
yaitu : “t7=2,03 < 8,62 > 2,72. Ini menunjukan bahwa hipotesis alternatif (Ha)
terbukti atau dapat diterima dan hipotesis nihil ditolak (Ho) artinya terdapat

pengaruh yang signifikan antara penerapn metode Total Physical Response



(Respon Fisik Total) terhadap keterampilan menyimak siswa kelas | pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtida’iyah Daarul Aitam Palembang.18

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu,
pada skripsi tersebut salah satu objek yang dikaji oleh peneliti adalah metode
Total Physical Response (Respon Fisik Total) terhadap keterampilan menyimak
siswa kelas | pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan pada penelitian
yang akan dilakukan meneliti Metode Make a Match terhadap hasil belajar siswa
kelas V pada mata pelajaran IPA.

Keempat, Mona Ayu Lestari dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan
Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Hubungannya dengan
Motivasi Belajar siswa pada mata pelajaran IPA do Ml AZ-Zahir Palembang”.
Adapun rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
rumusan, yaitu (1) Bagaimana penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada mata pelajaran IPA kelas IV di MI AZ_Zahir Palembang? (2)
Bagaimana motivasi belajar siwa sebelum dan sesudah diterapkannya pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran IPA kelas IV di MI AZ-
Zahir Palembang? (3) Bagaimana penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan hubungan dengan motivasi belajar siswa mata pelajaran IPA

kelas IV di MI AZ-Zahir Palembang?

18 Ferilliana Sastra Negara dengan judul skripsi, “Penerapan Metode Total Physical Response
(Respon Fisik Total) Terhadap keterampilan Menyimak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa
kelas | di Madrasah Ibtida’iyah Daarul Aitam Palembang”, Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Raden Fatah, 2016.



Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah eksperimental. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 40 siswa. Sampel
yang diambil dalam penelitian ini seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 40
siswa 24 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan dengan menggunakan quasi
eksperimen (eksperimen semu).

Hasil penelitian menyatakan bahwa motivasi belajar siswa kelas IV A pada
saat pre-test dengan nilai 54 dan post-test dengan nilai 73,5.sedangkan hasil
motivasi belajar siswa kelas IV B pada saat pre-test dengan nilai 61 dan post-test
dengan nilai 74,25.

Berdasarkan dari hasil uji hipotesa dengan membandingkan besarnya t yang
diperoleh dalam perhitungan t,. Analisis uji t diperoleh data kelas IV A to > tipel
pada df 19 (2,09 < 7,936 >2,86) maka H, diterima dan H, ditolak. Sedangkan
kelas 1V B dari hasil uji t diperoleh t, > tpe pada df 19 (2,09<9,32>2,86) maka
H, diterima dan H,ditolak.®

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu,
pada skripsi tersebut salah satu objek yang dikaji oleh peneliti adalah pendekatan
pembelajaran kooperatif dan hubungannya dengan motivasi belajar Sedangkan
pada penelitian yang akan dilakukan meneliti Metode Make a Match terhadap

hasil belajar.

9 Mona Ayu Lestari dengan judul skripsi, “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD dan Hubungannya dengan Motivasi Belajar siswa pada mata pelajaran IPA do Ml AZ-
Zahir Palembang”, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah, 2014.



Kelima, Yora Juniarti (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan
Model Immersed terhadap hasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA
di Madrasah Ibtida’iyah Quraniah 8 Palembang”. Adapun rumusan masalah
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga rumusan, yaitu (1)
Bagaimana hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diterapkan model
immersed kelas V pada mata pelajara IPA di Madrasah Ibtida’iyah Quraniah 8
Palembang? (2) Bagaimana hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak
diterapkan model immersed kelas V pada mata pelajara IPA di Madrasah
Ibtida’iyah Quraniah 8 Palembang? (3) Bagaimana perbedaan antara hasil belajar
yang signifikan antara siswa kelas eksperimen yang diterapkan model immersed
dan kelas kontrol yang tidak diterapkan model immersed kelas V pada mata
pelajara IPA di Madrasah Ibtida’iyah Quraniah 8 Palembang?

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kuantatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 50 siswa. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini seluruh siswa kelas V yang berjumlah 50 siswa 26 siswa
laki-laki dan 24 siswa perempuan dengan menggunakan posttest-only control
group design.

Hasil penelitian ini berdasarkan hasil uji hipotesis dengan membandingkan
kelas eksperimen dan kelas kontrol bahwa penerapan model immersed dapat

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di



Madrasah Ibtida’iyah Quraniah 8 Palembang. Hal ini terbukti dari hasil
perhitungan t-tes lebih besar dari pada t-tabel .

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu,
pada skripsi tersebut salah satu objek yang dikaji oleh peneliti adalah model
Immpersed Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan meneliti Metode
make a match.

D. Kerangka Teori
1. Pengertian Metode pembelajaran

Metode berasal dari kata Yunani “Methodos” yang berarti cara atau jalan
yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metoe menyangkut
masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu
yang bersangkutan.

Metode adalah cara dan teknik yang digunakan oleh pendidik dalam
proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran
atau menguasai kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam silabus mata
pelajaran. Dalam pandangan filosofis pendidikan, metode merupakan alat
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.?

Metodologi pembelajaran juga di jabarkan kedalam teknik dan gaya

pembelajaran. Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai

20 Yora Juniarti dengan judul skripsi, “Penerapan Model Immersed terhadap hasi belajar
siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di Madrasah Ibtida’iyah Quraniah 8 Palembang”, Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Raden Fatah, 2016.

2! Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 185



cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode
secara spesifik.?

Menurut Nana Sudjana metode pembelajaran adalah cara yang
dipergunakan pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik
pada saat berlangsungnya pengajaran.

Menurut M. Sobri Sutikno metode pembelajaran adalah cara-cara
menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses
pembelajaran pada diri peserta didik dalam upaya untuk mencapai tujuan.

Menurut WJS. Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai
suatu maksud.?

a. Make A Match
Pembelajaran ini ialah: guru menyiapkan kartu yang berisi persoalan
permasalahan dan kartu yang berisi jawabannya, setiap siswa mencari dan
mendapatkan sebuah kartu soal dan berusaha menjawabnya, setiap siswa
mencari kartu jawaban yang cocok dengan persoalannya siswa yang

benar mendapat nilai reward, kartu dikumpul lagi dan dicocokan, untuk

22 Nenden Rilla Artistiana, Pembelajaran IPS yang Aktif, Kreatif dan menyenangkan,

(CV.Sahala Adidayatama, 2013), hal. 38

129-30

2 |hsan El Khulugo, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), hal.



babak berikutnya pembelajaran seperti babak pertama, penyimpulan dan

evaluasi, refleksi.?*

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau di kuasai peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar. Hamalik menjelaskan bahwa hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap
serta kemampuan peserta didik. Lebih lanjut Sudjana berpendapat bahwa
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah menerima pengalaman belajar.?

Pengertian tentang hasil belajar dipertegas lagi oleh Nawawi dalam
K.Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah
materi pelajaran tertentu.”®

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut teori Gestalt,
belajar merupakan suatu proses perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati
jiwa raga anak mengalami perkembangan. Perkembangan sendiri

memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa sendiri maupun

? Ngalium, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), hal.
243

% Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta:Rajawali Pers, 2013), hal. 62

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), hal.5



pengaruh dari lingkungannya. Berdasarkan teori ini hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama,
siswa; dalam arti kemampuan berfikir atau tingkah laku intelektual, motivasi,
minat, dan Kkesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua,
lingkungan;yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru,
sumber-sumber belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan
lingkungan.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Wasliaman, hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor
yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci,
uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:

1. Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari
dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.

2. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.?’
Hasil belajar menurut, Dymiati dan Mudjiono hasil belajar adalah tingkat

keberhasilan yang di capai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan

pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan
sekala nilai berupa huruf, kata atau simbol. Hasil belajar tampak sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan

diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.

2 |pid, hal. 12



Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan
yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya. Nasution,
menyatakan hasil belajar siswa dirumuskan sebagai tujuan instruksional
umum (TIU) yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan
merupakan komponen dari tujuan umum mata kuliah atau bidang studi.

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran
Gagne, hasil belajar berupa:

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan, maupun tertulis. Kemampuan merespon secara
spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol,
pemecahan masalah, maupun penerapan aturan.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.  Keterampilan intelektual  terdiri  dari  kemampuan
mengategorisasi, kemampuan  analitis-sintesis  fakta-konsep  dan
mengembangkan prinsip-prinsip  keilmuan. Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan

kaidah dalam memecahkan masalah.



d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasrkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai.

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan),
comprehensip (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), aplication
(menerapkan) analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima),
responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory,
preroutine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan
produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. Sementara menurut
Lidgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan
sikap. Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya,
hasil pembelajaran yang dikategorisasikan oleh para pakar pendidikan
sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah,

melainkan komprehensif.



Eko Putro Widoyoko mengatakan bahwa perubahan sebagai hasil belajar
dapat dibedakan menjadi dua yaitu output dan input. Output merupakan
kecakapan yang dikuasai siswa yang segera dapat diketahui setelah mengikuti
serangkaian proses pembelajaran atau bisa jadi disebut sebagai hasil belajar
jangka pendek. Output pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu hard
skill dan soft skill.”®

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

IPA merupakan singkatan dari “Ilmu Pengetahuan Alam” yang
merupakan terjemah dari bahasa inggris “Natural science” natural berarti
alamiah atau berhbungan dengan alam science arinya ilmu pengetahuan.
Maka dapat disimpulkan ilmu pengetahuan alam atau IPA yaitu llmu yang
mempelajari peristiwa-peristiwa alam.

E. Variabel Penelitian
Terdapat dua Variabel bebas pada penelitian ini yaitu Penerapan Metode
Make A Match Terhadap Hasil Belajar siswa kelas V pada Mata Pelajaran IPA di
MI AL_Adli Palembang.

Variabel X Variabel Y

Make A Match _— Hasil Belajar

%8 Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Karya Sukses Mandiri (KDT),
2016), hal. 34-36



F. Definisi Operasional

1. Variabel Pengaruh X dalam penelitian ini metode Make A Match guru

menyiapkan kartu yang berisi persoalan permasalahan dan kartu yang berisi
jawabannya, setiap siswa mencari dan mendapatkan sebuah kartu soal dan
berusaha menjawabnya, setiap siswa mencari kartu jawaban yang cocok
dengan persoalannya siswa yang benar mendapat nilai reward, kartu dikumpul
lagi dan dicocokan, untuk babak berikutnya pembelajaran seperti babak

pertama, penyimpulan dan evaluasi, refleksi.

. Variabel Y, dalam penelitian ini hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh

siswa setelah melakukan pembelajaran, kompetensi atau kemampuan tertentu
baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau di kuasai
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hamalik menjelaskan
bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik. Lebih lanjut
Sudjana berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar,®® Hasil

belajar yang berbentuk angka.
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G. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya masih haruss diuji secara empiris.**
Ha:  Terdapat pengaruh Penerapan Metode Make A Match Terhadap Hasil
Belajar siswa kelas V pada Mata Pelajaran IPA di MI AL-Adli Palembang.
Ho: Tidak terdapat pengaruh Penerapan Metode Make A Match Terhadap Hasil
Belajar siswa kelas V pada Mata Pelajaran IPA di MI AL-Adli Palembang.
H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen menggunakan True Experimental. Penelitian
ini di lakukan di MI AL-Adli Palembang, dengan cara melakukan praktik
secara langsung kelapangan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V
pada mata pelajaran IPA, dalam penelitian eksperimen ini ada perlakuan
(treatment) dan ada kelompok kontrolnya.
Design eksperimen dalam penelitian ini merupakan rancangan posttest-
only control group design. Dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Memberikan penjelasan mengenai metode Make a match kepada kelas

eksperimen. Sedangkan penjelasan tidak berlaku kepada kelas kontrol.

31 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
hal.21



b. Melakukan treatment kelas eksperimen diajarkan dengan menerapkan
metode Make a match. Sedangkan kelas kontrol tidak diajarkan dengan
metode Make a match

c. Memberikan post-test peneliti memberikan tes tertulis setelah tindakan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
kuantitatif dan kualitatif.

1) Dalam penelitian ini ialah data kuantitatif yaitu data berupa angka-
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin
kita ketahui.®? dari hasil serangkaian observasi atau pengukuran yang
terdapat dalam sampel tergolong dalam dua kelas yang dinyatakan
dalam angka-angka. Selain itu, data ini juga meliputi hasil tes belajar
siswa kelas V, nilai raport, jumlah siswa, jumlah guru, dan hal-hal
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

2) Data kualitatif adalah jenis data non angka yang bersifat uraian atau
penjelasan. Dalam penelitian ini, data kualitatif diperoleh pada saat
observasi awal dan hasil wawancara kepada wali kelas V serta

beberapa siswa kelas V M1 AL-Adli Palembang.

%2 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Renika Cipta, 2010), hal. 105-
106



b. Sumber Data

Adapun data dalam penelitian ini dibagi atas dua macam, yaitu:

1) Sumber data primer, yaitu sumber data yang dikumpulkan langsung oleh
peneliti dari informasi yang di dapat melalui siswa responden siswa
kelas eksperimen VA dan kelas kontrol VB yang menjadi subjek
penelitian yang berjudul Penerapan Metode Make a Match Terhadap
Hasil Belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di Ml AL-Adli
Palembang.

2) Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari kepala sekolah
maupun tata usaha sekolah, dan arsip-arsip yang tersimpan di sekolah
serta semua aspek yang menunjang penelitian. Data jenis ini meliputi
fasilitas pendidikan, jumlah siswa, sarana dan prasarana pendidikan
yang datanya diperoleh dari dokumentasi. Dan observasi berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti yaitu penerapan metode Make a
Match terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di
MI AL-Adli Palembang

3. Populasi dan Sampel Penelitian
1) Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik



kesimpulannya.®®* Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh siswa kelas V di MI AL-Adli Palembang yang berjumlah 60
siswa, yang terdiri dari 30 siswa kelas VA dan 30 siswa kelas VB,
sehingga populasi berjumlah 60 siswa. Menurut Arikunto jika jumlah
populasinya kurang dari 100 maka sampelnya 100%, jika jumlah
populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil sampel penelitian antara
10-15% atau lebih.**
2) Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).*

Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan teknik Purposive
Sampling (sengaja). Purposive Sampling adalah sampel yang anggota
sampelnya dipilih secara sengaja atas dasar pengetahuan dan keyakinan
peneliti. Dengan demikian populasi yang menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VA 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa

kelas VB 30 siswa sebagai kelas kontrol di MI AL-Adli Palembang.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
hal. 80

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta,2006), hal. 130

*Ibid., hal. 81



Tabel 1.1

Tabel sampel penelitian kelas V A

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah
siswa siswi
1 VA 15 15 30
Tabel sampel penelitian kelas V B
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah
siswa siswi
1 VB 14 16 30

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu tes yang didukug dengan observasi, dan dokumentasi.
1. Pengukuran/Tes
Seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada seseorang
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi
penetapan skor angka. Persyaratan pokok bagi tes adalah validitas dan
reabilitas. Hal ini akan dibicarakan dalam uraian berikut. Data jenis tes

yang sering dipergunakan sebagai alat pengukur adalah:



a) Tes Lisan, berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan secara lisan
tentang aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya dari jawaban
yang diberikan secara lisan.

b) Tes Tertulis, yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan secara
tertulis tentang aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya dari
jawaban yang diberikan secara tertulis pula.*®

Tes ini di lakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa
menggunakan Penerapan Metode Make A Match pada Mata Pelajaran
IPA di MI AL-Adli Palembang.
2. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
tentang keadaan umum M1, sejarah berdirinya, jumlah guru, jumlah siswa,
sarana prasarana, Visi Misi dan tujuan M1 AL-Adli Palembang. Selain itu
yang menjadi objek penelitian adalah hasil belajar pada saat eksperimen
metode dilaksanakan.
3. Observasi
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi untuk
memperoleh data sarana dan prasarana di MI AL-Adli Palembang dan
aktibitas peneliti dalam menerapkan metode Make a Match melalui guru
mata pelajaran IPA dan dokumen.

4. Wawancara

% Ibid, hal. 170



Dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data dari
guru dan siswa kelas V mengenai keadaan dan permasalahan yang terjadi
dalam proses kegiatan belajar mengajar di M1 AL-Adli Palembang serta
data-data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

9 Teknik Analisis Data
analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis data
kuantitatif dengan menggunakan rumus uji “t” untuk dua sampel kecil (N
kurang dari 30). Sedangkan sampel kecil itu satu sama lain tidak mempinyai

hubungan. Adapun rumus yang digunakan yaitu :

_ Mi_m>
0=
SEpM1-M2

Langkah perhutungannya adalah:
Langkah yang perlu di tempuh dalam rangka memperoleh t, berturut-turut
adalah sebagai berikut :

1) Mencari Mean variabel X, dengan rumus :

X
My atau M; = —
N,

2) Mencari Mean variabel Y, dengan rumus :

My atau M, = E—Y

2

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X, dengan rumus :

SD, atau SD; = ENLZ

2

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y, dengan rumus :



5)

6)

7)

8)

9)

SDyatau SD; = |-
2

Mencari Standar Error Mean Variabel X, dengan rumus :

SD1

SDwis atau SEpy = T

Mencari Standar Error Mean Variabel Y, dengan rumus :

SD2

SDwus atau SEy, = o1

=

Mencari Standar Error perbedaan antara Mean Variabel X dan Mean
Variabel Y, dengan rumus :

SEm1-m2 = +/SE 2 + SEMZZ

H M;_
Mencari t, dengan rumus : t, = ——4%
SDmM1-M2

Memberikan interpretasi terhadap t, dengan prosedur sebagai berikut :

a) Merumuskan Hipotesis alternatifnya (H,) : “Ada perbedaan Mean yang
signifikan antara Variabel X dan Variabel Y.”

b) Merumuskan Hipotesis nihilnya (Ho,) : “ Tidak ada perbedaan Mean

yang signifikan antara Variabel X dan Variabel Y.”

10) Menguji  kebenaran/kepalsuan kedua hipotesis di atas dengan

membandingkan besarnya t hasil perhitungan (t,) dan t yang tercantum
pada Tabel Nilai “t”, dengan terlebih dahulu menetapkan derajat
kebebasannya, dengan rumus :

Df atau db = (N1+N,)-2



Dengan diperolehnya df atau db itu, maka dapat dicari harga t; pada
taraf signifikansi 5% atau 1% jika t, sama besar atau lebih besar dari
pada t; maka H, di tolak: berarti ada perbedaan mean yang signifikan
diantara kedua Variabel. Jika t, lebih kecil dari pada t; maka H,
diterima: : berarti tidak ada perbedaan mean yang signifikan antara

variabel | dan variabel II.



Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini,

maka penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

Bab 1: Pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang,

Bab Il :

Bab IlI:

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel
penelitian, definisi operasional, hipotesis, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Landasan teori tentang pengertian penerapan pembelajaran, pengertian
metode Make a Match, langkah-langkahnya, kelebihan dan
kekurangannya, pengertian hasil belajar dan faktor yang
mempengaruhinya, mata pelajaran IPA.

Gambaran umum MI Al-Adli Palembang. Bagian ini menguraikan
sejarah umum, visi, misi dan tujuan, keadaan guru, tenaga
administrasi, sarana dan prasarana sekolah, dan keadaan siswa, M| Al-

Adli Palembang.

Bab IV: Analisis data yang meliputi Penerapan metode make a match, Hasil

Bab V :

Belajar, dan pengeruh metode Make a Match di MI Al-Adli
Palembang.
Kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini berisikan tentang apa-apa yang

telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan



dengan masalah dalam skripsi. Sedangkan saran berisikan solusi dari

permasalahan dalam skripsi.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Penerapan Metode Pembelajaran Make a Match
1. Pengertian Penerapan

Penerapan berasal dari kata “terap” yang artinya berukir. Kemudian
mendapat imbuhan pe-an. Sehingga kata tersebut jadi penerapan yang berarti
pemasang. Pengenaan prihal mempraktekkan. Proses, cara atau perbuatan
penerapkan.®’

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penerapan adalah proses, cra
perbuatan menerapkan dan pemasangan. Menurut G. Setya Nugraha dan R.
Maulana F penerapan adalah pemasangan, pengenaan atau perihal
memperaktekan.*® Penerapan atau aplikasi adalah kesanggupan seseorang
untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus, teori dan lain-lain dalam situasi yang
baru dan konkrit.*®

Menurut Cahyononim dalam J.S Badudu dan Sultan Mohammad Zain
“penerapan adalah hal, cara atau hasil”.

Menurut Lukman Ali “penerapan adalah mempraktekan atau

memasangkan”. Penerapan dapat juga di artikan sebagai pelaksanaan.

¥ Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Amelia, Surabaya, 2013), hal. 20

% Departemen Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai
Pustaka), hal. 876

% Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Press), hal. 46



Menurut Rian Nugroho “penerapan pada prinsipnya cara yang di lakukan
agar dapat mencapai tujuan yang di inginkan”.

Menurut Wahab dalam Van Meter dan Van Horn “penerapan merupakan
tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau
kelompok-kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah
digariskan dalam keputusan”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan adalah memperaktekan atau cara melaksanakan sesuatu
berdasarkan sebuah teori.

Dengan demikian, Penerapan adalah sebagai suatu pemakaian cara atau
metode yang akan diaplikasikan untuk melakukan praktek pembelajaran.
Yang di lakukan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Baik dalam
lingkungan sekolah maupun diluar sekolah.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
adalah suatu cara yang dilakukan individu atau kelompok untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditentukan.

Pengertian Metode

Dalam bahasa Arab, metode disebut dengan al-tharigah. Metode (al-
tharigah) secara etimologis adalah jalan, cara, sistem, mazhab, aliran, haluan,
keadaan, tiang, tempat berteduh, orang mulia, goresan (garis pada sesuatu).

Sedangkan pengertian metode (al-tharigah) secara terminologis adalah teknik



pendidik di dalam menyajikan materi pelajaran ketika terjadi proses
pembelajaran.*

Menurut Nana Sudjana, metode mengajar adalah cara yang dipergunakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran.*

Menurut ‘Abd al-Raziq yang dikutip dari Acep Hermawan, metode
pembelajaran adalah tingkat perencanaan program yang bersifat menyeluruh
yang berhubungan erat dengan langkah-langkah penyampaian materi
pelajaran secara prosedural, tidak saling bertentangan, dan tidak bertentangan
dengan pendekatan.*?

Menurut M. Sobri Sutikno berpendapat bahwa metode pembelajaran
adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik
agar terjadi proses pembelajaran pada diri peserta didik dalam upaya untuk
mencapai tujuan.

Menurut WJS. Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai

suatu maksud.*

“0 Engkoswara, Dasar-Dasar Methodologi Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), hal.45

* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2004), hal. 76

*2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), hal. 168

* lhsan El Khulugo, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), hal.
129-30



Menurut Hamid Darmadi metode adalah jalan atau cara yang harus
dilewati dalam mencapai sebuah tujuan.

Metode adalah salah satu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah di tetapkan.** Metode merupakan upaya untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah di susun dalam kegiatan nyata
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Tidak semua metode
cocok digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Hal ini
tergantung karakterisktik peserta didik, materi pembelajaran, dan konteks
lingkungan di mana pembelajaran berlangsung.*

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah
suatu cara yang dilakukan guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menerapkan langkah-langkah pembelajaran yang telah di susun guna
mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan. Seorang guru tidak akan
dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasai satupun metode
mengajar yang dirumuskan dan dikemukakan oleh para ahli psikologi dan
pendidikan.

a. Prinsip-Prinsip Penentuan Metode
Metode mengajar yang digunakan guru dalam setiap pertemuan kelas

bukanlah asal pakai tetapi melalui seleksi yang berkesesuaian dengan

* Syarifudi Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta,2006), hal. 168

** Muhammad yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencan, 2013), hal.
205



perumusan tujuan intruksional khusus. Metode apapun yang dipilih dalam

kegiatan belajaramengajar hendaklah memperhatikan beberapa prinsip

yang mendasari urgensi metode dalam proses belajar mengajar, yakni:

a) Prinsip motivasi dari tujuan belajar. Motivasi memiliki kekuatan
sangat dahsyat dalam proses pembelaajaran. Belajar tanpa motivasi
seperti badan tanpa jiwa, atau laksana mobil tanpa bahan bakar.

b) Prinsip kematangan dan perbedaan. Belajar memiliki masa kepekaan
masing-masing dan tiap anak memiliki tempo kepekaan yang tidak
sama.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Metode
Pada prinsipnya, tidak satupun metode mengajar yang dapat

dipandang sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada
dalam setisp bidang studi. Mengapa? Karena, setiap metode pasti
memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Karena itu guru
tidak boleh sembarangan memilih serta menggunakan metode. Berikut
beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode
antara lain:

a) Tujuan yang hendak di capai

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar
mengajar. Setiap guru memperhatikan tujuan pembelajaran.

Karakteristik tujuan yang akan dicapai sangat mempengaruhi



b)

d)

f)

penentuan metode, sebab metode tunduk pada tujuan, bukan
sebaliknya.
Materi pelajaran

Materi pelajaran ialah sejumlah yang hendak disampaikan oleh
guru biasa dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik.
Peserta didik

Peserta didik sebagai subjek belajar memiliki karakteristik yang
berbeda-beda, baik minat, bakat kebiasaan, motivasi situasi sosial
lingkungan keluarga dan harapan terhadap masa depan.
Situasi

Situasi  kegiatan belajar merupakan setting lingkungan
pembelajaran yang dinamis. Guru harus teliti dalam melihat situasi.
Oleh Kkarena itu, pada waktu tertentu guru melakukan proses
pembelajaran di luar kelas atau di dalam terbuka.
Fasilitas

Fasilitas dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode
mengajar. Oleh karena itu, ketiadaan fasilitas akan sangat menggangu
pemilihan metode yang tepat. Jadi, fasilitas ini sangatlah penting guna
berjalannya proses pembelajaran yang efektif.
Guru

Setiap orang memiliki kepribadian, perfumance style, kebiasaan

dan pengalaman mengajar yang berbeda-beda kompetensi mengajar



kebiasaannya di pengaruhi pula oleh latar belakang pendidikan. Guru
yang latar belakang pendidikan keguruan biasanya lebih terampil
dalam memilih metode dan tepat dalam menerapkannya, sedangkan
guru yang latar belakang pendidikannya kurang relevan, sekalipun
tepat dalam menentukan metode-metode namun sering mengalami
hambatan dalam penerapannya.*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada bnyak faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam menentukan suatu metode seperti tujuan yang hendak
dicapai, materi pelajaran, peserta didik, situasi, fasilitas dan guru dari
ketujuh faktor ini sangat berpengaruh di dalam pemilihan metode terutama
dalam belajar.

3. Pengertian Pembelajaran

Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cendrung lebih dominan pada
siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi,
Istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajjar dan pengajar. Dengan
kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan
mengajar, proses belajar mengajar, atau kegiatan belajar mengajar.

Menurut J. Drost yang dikutip oleh Nazarudin Rahman, pembelajaran

merupakan usaha yang dilakukan untuk menjadikan orang lain belajar.

* pupuh Fathurrahman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum dan Konsep Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 57-61



Sedangkan Mulkan memahami pembelajaran sebagai suatu aktifitas guna
menciptakan kreatifitas siswa.

Dikatakan pula oleh John W. Santrock bahwa pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai pengaruh yang relatif permanen terhadap prilaku dan
pengetahuan, serta keterampilan-keterampilan berpikir yang diperoleh
melalui pengalaman.*’ Pembelajaran menurut Rusman ialah proses interaksi
peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada lingkungan belajar.

Menurut Oemar Hamalik, “pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran
Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar ditinjau dari sudut
kegiatan siswa berupa pengalaman belajar siswa, yaitu kegiatan siswa yang
direncanakan guru untuk dialami siswa selama kegiatan belajar mengajar.
Dengan demikian, pembelajaran didefinisikan sebagai pengorganisasian atau
penciptaan atau pengaturan suatu kondisi lingkungan yang sebaik-baiknya
yang memungkinkan terjadinya peristiwa belajar pada siswa. *®

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses penciptaan
lingkungan yang dilakukan secara bersama oleh guru dan siswa sehingga
tercipta kegiatan yang berdaya guna dan berhasil guna, pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar didasarkan atas rencana pengajaran yang disusun oleh guru.

*"John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), him. 301
*® Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 57.



Menurut Suryabrata, menjelaskan pengertian pembelajaran dapat
dirumuskan sebagai berikut: “pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan
oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Selain itu menurut Hilgard dan Bower, Pembelajaran merupakan inti dari
kegiatan belajar. Pembelajaran dilukiskan sebagai “upaya orang yang
bertujuan membantu orang belajar” artinya, pembelajaran bukan sekedar
mengajar, sebab titik beratnya ialah pada semua kejadian yang bias
berpengaruh secara langsung pada belajar.*

Dari pengertian pembelajaran oleh para tokoh di atas, maka dapat di
simpulkan bahwa pembelajaran ialah suatu peristiwa atau situasi yang
sengaja dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar
dengan harapan dapat membangun kreatifitas siswa. Pada hakikatnya
kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses komunikasi. Proses
komunikasi harus diciptakan atau diwujudkan melalui kegiatan penyampaian
dan tukar menukar pesan atau informasi oleh guru dan peserta didik.
Melaluai proses komunikasi pesan ataupun informasi dapat diserap oleh

orang lain.

* Meri Susanti, Dkk,. Peningkatan Hasil Belajar Ips Menggunakan Media Audio Visual
Untuk Membentuk Karakter Belajar” http://www.novapdf.com/. 06 Juli 2018.



http://www.novapdf.com/

4. Pengertian Metode Pembelajaran

Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah orang
dewasa dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengubah
psikis dan pola pikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi tahu serta
mendewasakan anak didiknya. Salah satu hal yang harus dilakukan oleh guru
adalah dengan mengajar di kelas. Salah satu yang paling pening adalah
performance guru di kelas. Bagaimana seorang guru dapat menguasai
keadaan kelas sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Dengan
demikian guru harus menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didiknya.

Secara umum metode mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah di tentukan.
Tiap-tiap kelas bisa kemungkinan menggunakan metode pembelajaran yang
berbeda dengan kelas lain. Untuk itu seorang guru harus mampu menerapkan
berbagai metode pembelajaran. Pengertian metode pembelajaran cukup
beragam walaupun pada dasarnya sama. Adapun pengertian metode
pembelajaran menurut para ahli yaitu:

M. Hasby berpendapat bahwa yang dimaksud metode adalah seperangkat

cara yang di lakukan untuk mencapai tujuan tertentu dalam proses



pembelajaran, dan mendapatkan hasil yang maksimal sesuai harapan dari
tujuan itu.>

Menurut Nana Sudjana metode pembelajaran adalah yang di pergunakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran.

Menurut M. Sobri Sutikno metode pembelajaran adalah cara-cara
menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses
pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan.

Menurut Gerlach dan Elly metode pembelajaran dapat diartikan sebagai
rencana yang sistematis untuk menyampaikan informasi.

Menurut salamun metode pembelajaran ialah sebuah cara-cara yang
berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi
yang berbeda.

Menurut Ahmadi suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang
dipergunakan oleh guru atau instruktur.

Metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan guru
dalam hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Secara
etimilogisistilah metodologi berasal dari kata Yunani yaitu metohodos dan
logos. Metodos berarti jalan atau cara dan logos berarti ilmu. Sedangkan

secara sistematik metodologi berarti ilmu pengetahuan yang mempelajari

%M. Hasby Ashyidigih, Metode Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 1983), hal 48



tentang cara-cara atau jalan yang di tempuh untuk mencapai tujuan dengan
hasil yang efektif dan efisien.™

Setiap metode pembelajaran masing-masing memiliki karakteristik yang
berbeda-beda dalam membentuk pengalaman belajar siswa, tetapi satu
dengan yang lainnya saling menunjang. Dalam menggunakan metode
pembelajaran, guru perlu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
karena siswa yang diajar memiliki tipe belajar yang berbeda.

Metode pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan
materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu, yang meliputi sifat,
lingkup dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar
kepada siswa.>

Metode pembelajaran tidak hanya terbatas pada prosedur kegiatan,
melainkan juga termasuk di dalamnya materi atau paket pengajarannya (dick
and carey). Metode pembelajaran terdiri atas semua komponen materi
pengajaran dan prosedur yang akan digunakan untk membantu siswa
mencapai tujuan pengajaran tertentu. Dengan kata lain metode belajar
mengajar juga merupakan pemilihan jenis latihan tertentu yang cocol dengan
tujuan yang akandi capai. Tiap tingkah laku yangharus di pelajari perlu di

peraktekan karena setiap materi dan tujuan pengajaran berbeda satu sama

53

51 Mashuri, Kompetensi Guru Dalam Mengajar, (Palembang: IAIN Raden Fatah, 2011), hal.

°2 Geriach, Ely, Strategi dalam Proses Belajar, (Yogyakarta: Mutiara 2001), hal. 3



lain, maka jenis kegiatan yang harus di peraktekan oleh siswa memerlukan
persyaratan yang berbeda pula.

Memang sedikit sulit menemukan metode pembelajaran yang pas/cocok
yang dapat diguakan dalam proses belajar mengajar. Seringkali guru
mengalami kegagalan dalam mencapai suatu tujuan di karenakan kurang nya
menguasai metodologi sehingga mengalami simpangsiur. Guru yang ideal
adalah guru yang menguasai metodologi pembelajaran sekaligus mampu
memperaktekannya dalam situasi dan kondisi yang ada.>*

Dari pengertian tersebut disimpulkan bahwa guru dalam melaksanakan
pendidikan baik di lingkungan formal ataupun non formal dituntut untuk
mendidik dan mengajar untuk mencapai tujuan ideal pendidikan. Dalam
pemilihan metode pembelajaran guru harus mengkaji kesesuaian antara
perilaku yang di harapkan dengan tujuan metode pembelajaran. Kemudian
pilih atau tentukan alternatif metode yang dianggap paling sesuai dengan
tujuan tersebut.

Ciri-ciri Metode Pembelajaran

Rumusan mengemukakan bahwa metode pembelajaran memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:

a. Mengundang rasa ingin tahu.

b. Menantang siswa untuk belajar.

53 Goffer, Belajar yang Efektif dan Efisien, (Semarang: Bintang Lima, 1987), hal. 72
> M. Sajirum, Teacher Integrittes, (Palembang: IAIN Fress, 2006), hal. 59



c. Mengaktifkan mental, fisik, dan pisikis siswa.

d. Memudahkan guru.

e. Mengembangkan kreativitas siswa.

f. Mengembangkan pemahaman siswa terhadap materi yang di pelajarai.

Kriteria Pemilihan Metode Pembelajaran

Kriteria pemilihan metode pembelajaran yaitu:

a. Sifat (karakter) guru.

b. Tingkat perkembangan intelektual dan sosial perkembangan anak.

c. Fasilitas sekolah yang tersedia.

d. Tingkat kemampuan guru.

e. Sifat dan tujuan materi pelajaran.

f.  Waktu pembelajaran.

g. Suasana kelas.

h. Kontesk domain tujuan pembelajaran.

Sedangkan menurut slameto kriteria pemilihan metode pembelajaran adalah:

a. Tujuan pengajaran, yaitu tingkah laku yang di harapkan dapat ditunjukan
siswa setelah proses belajar mengajar.

b. Materi pengajaran, yaitu bahan yang di sajikan dalam pengajaran yang
berupa fakta yang memerlukan metode yang berbeda dari metode yang
dipakai untuk mengajarkan materi yang berupa konsep, prosedur atau

kaidah.



c. Besar kelas atau jumlah kelas, yaitu banyaknya siswa yang mengikuti
pelajaran dalam kelas yang bersangkutan.
d. Kemampuan siswa, Vyaitu kemampuan siswa menangkap dan
mengembangkan bahan pengajaran yang diajarkan
e. Kemampuan guru, yaitu kemampuan dalam menggunakan berbagai jenis
metode pembelajaran yang optimal.
f. Fasilitas yang tersedia, jumlah waktu yang di rencanakan atau
dialokasikan untuk menyajikan bahan pengajaran yang sudah di tentukan.
7. Faktor-Faktor Yang Harus Dipertimbangkan Dalam Memilih Metode
Pembelajaran
Untuk memilih metode atau model yang akan di gunakan dalam rangka
perencanaan pengajaran. Perlu di pertimbangkan faktor-faktor tertentu antara
lain.
a. Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
Belajar adalah alat untuk mencapai tujuan, maka tujuan itu harus
diketahui dan di rumuskan dengan jelas sebelum menentukan atau
memilih metode pembelajaran.
b. Karakteristik bahan pelajaran?materi pelajaran
Salah satu faktor yang perlu di pertimbangkan dalam memilih metode
mengajar adalah karakeristik bahan pelajaran. Ada beberapa aspek yang
terdapat dalam materi pelajaran, aspek tersebut terdiri dari:

1) Aspek konsep.



2) Aspek fakta.

3) Aspek prinsip.

4) Aspek nilai.

5) Aspek keterampilan intelektual.
6) Aspek keterampilan psikomotor.
. Waktu yang di gunakan

Pemilihan metode mengajar juga harus memperhatikan alokasi waktu
yang tersedia dalam jem pelajaran, ada beberapa metode mengajar yang di
anggap relatif banyak menggunakan waktu, seperti metode pemecahan
masalah, dan inkuiri.

. Faktor siswa (peserta didik)

Faktor siswa merupakan faktor yang harus di pertimbangkan dalam
pemilihan metode mengajar, aspek yang berkaitan dengan faktor siswa
terutama pada aspek kesegaran mental , jumlah siswa dan kemampuan
siswa.

Fasilitas, media, dan sumber belajar

Supaya memperoleh hasil belajar yang optimal maka setiap peristiwa
pembelajaran harus di rancang secara sistematik dan sistemik. Prinsip-
prinsip belajar yang dijadikan landasan dalam pembelajaran diantaranya

adalah ketersediaan fasilitas, media, dan sumber belajar.



8. Macam-Macam Metode Pembelajaran

Dari banyaknya metode pembelajaran salah satunya adalah:

a. Metode ceramah adalah penerangan secara lisan atas pembelajaran
kepada sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu dalam jumlah yang relatif besar. Gage dan Berliner, menyatakan
metode ceramah cocok untuk digunakan dalam pembelajaran dengan ciri-
ciri tertentu. Ceramah cocok untuk penyampaian bahan belajar yang
berupa informasi.

b. Metode pemecahan masalah (problem based learning) di lakukan dalam
kelas kecil, siswa di berikan kasusuntuk menstimulasi diskusi kelompok.
Kemudian siswa mengutarakan hasil pencarian materi terkait kasus yang
didiskusikan dalam kelompok.

c. Metode mind mapping adalah metode belajar dengan menerapkan cara
berfikir runtun terhadap suatu permasalahan bagaimana bisa terjadi
sampai pada penyelesaiannya. Pengajaran melalui mind mapping di
sajikan dalam bentuk skema yang memiliki hubungan sebab akibat dan
dan saling berpengaruh. Metode pbelajar dengan mind mapping ini
mampu meningkatkan analisis dan berfikir kritis siswa sehingga
memahami sesuatu secara keseluruhan dari awal sampai akhir.

d. Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang sangat efektif
untuk menolong siswa mencari jawaban atas pertanyaan seperti:

bagaimana cara mengaturnya? Bagaimana proses mengerjakannya?.



Demonstrasi sebagai metode pembelajaran adalah bilamana seorang guru
atau seorang demonstrator atau seorang siswa memperlihatkan kepada
seluruh kelas suatu proses.

Berdasarkan pengertian di atas perlu di kembangakan suatu perangkat
pembelajaran untuk suatu topik tertentu yang sesuai dengan metode
pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu dikembangkan pula dengan
instrumen penelitian sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

B. Metode Make a Match
1. Pengertian Metode Make a Match

Metode pembelajaran Make a Match adalah sistem pembelajaran yang
mengutamakan penamaan kemampuan sosial terutma kemampuan bekerja
sama, kemampuan berinteraksi disamping kemampuan berpikir cepat melalui
permainan mencari pasangan dengan dibantu kartu.

Adapun langkah-langkah metode Pembelajaran Make a Match ini ialah:
guru menyiapkan kartu yang berisi persoalan permasalahan dan kartu yang
berisi jawabannya, setiap siswa mencari dan mendapatkan sebuah kartu soal
dan berusaha menjawabnya, setiap siswa mencari kartu jawaban yang cocok
dengan persoalannya siswa yang benar mendapat nilai reward, kartu
dikumpul lagi dan dicocokan, untuk babak berikutnya pembelajaran seperti

babak pertama, penyimpulan dan evaluasi, refleksi.*

% Ngalium, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), hal.
243



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
pembelajaran terpadu diharapkan siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar
dan pembelajaran menjadi bermakna sehingga siswa dapat memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari untuk pengalaman langsung dan nyata
yang menghubungkan antara konsep dalam intramata pelajaran maupun antar
mata pelajaran.

Metode Make a Match atau mencari pasangan seperti difirmankan dalam
Al-Quran surat Yasin ayat 36 yang berbunyi :*°

Osaln¥len 5 aguadi) (a5 )Y Cutiles LelS ) 5 591 GBIA GA) aan

Artinya : “ Maha suci tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari mereka
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”.

Dari firman Allah diatas bahwa, Allah telah mencipta kan apa yang ada di
muka bumi ini dengan berpasang-pasangan baik dari kita maupun dari apa
yang tidak Kita ketahui.

2. Langkah-langkah Metode Make a Match
Langkah-langkah Metode Make a Match, sebagai berikut :
1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik
yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya

kartu jawaban.

*® Muhammad Shohib, Al-Quran dan Terjemah, (Bogor: Wisma Haji, 2007), hal. 978



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Setiap peserta didik mendapat satu buah kartu.

Tiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang
dipegang.

Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (soal maupun jawaban).

Setiap peserta didik yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas
waktu yang ditetapkan diberi poin.

Jika siswa tidak dapat mencocokan kartunya dengan kartu temannya akan
mendapat hukuman, yang telah di sepakati bersama.

Setelah satu babak, kotak kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik
mendapat kartu yang berbeda dari sebelunya.

Siswa bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya memegang kartu
yang cocok.

Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap materi

pelajaran.

3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Make a Match

Kelebihn dan kelemahan Metode Make a Match, yaitu :

1)

Kelebihan Metode Make a Match antara lain :
a. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif
maupun fisik.

b. Karena unsur permainan, metode ini menyenangkan.



c. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

d. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil
presentasi

e. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.

Kelebihan lainnya adalah siswa mencari pasangan sambil belajar
mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasa dalam yang
menyenangkan. Melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan fisikomotorik untuk memperoleh tujuan tertu.

Menurut Harold Spears belajar adalah mengamati, membaca, meniru,
mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertu. Menurut Geoch
belajar adalah perubahan performance sebagai hasil latihan. Menurut
Morgan belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen
sebagai hasil dari pengalaman. Belajar adalah proses mendapatkan
pengetahuan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan
kemampuan yang akan dicapai seseorang untuk memperoleh tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya.

2) Kelemahan metode Make a Match yaitu :
a. Memerlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan.
b. Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai siswa terlalu

banyak bermain-main dalam proses pembelajaran.



c. Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.
d. Akan tercipta kegaduhan dan keramaian yang tidak terkendali.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian belajar

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan.

Menurut Harold Spears belajar adalah mengamati, membaca, meniru,
mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertu.

Menurut Geoch belajar adalah perubahan performance sebagai hasil
latihan.

Menurut Morgan belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat
permanen sebagai hasil dari pengalaman. Belajar adalah proses mendapatkan
pengetahuan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan kemampuan
yang akan dicapai seseorang untuk memperoleh tingkah laku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Sutikno berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perub ahan yang
baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
Kaki seorang patah karena terkena benda yang berat yang terjatuh dari atas
lotang, ini tidak bisa disebut perubahan hasil dari belajar. Jadi, perubahan

yang bagaimana yang dapat disebut belajar ? perubahan yang maksud disini



adalah perubahan yang terjadi secara sadar dan tertujuh untuk memperoleh
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.

Menurut Hakim belajar adalah suatu proses perubahan didalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan,
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya
pikir, dan kemampuannya.

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon.
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukan perubahan
tingkah lakunya.

Dari beberapa definisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa belajar

b

pada hakikatnya adalah” perubahan ” yang terjadi didalam diri seseorang
setelah melakukan aktivitas tertentu. Dalam belajar yang terpenting adalah
proses bukan hasil yang diperolehnya.
. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Istilah hasil
adalah sesuatu yang didapatkan dari perjuangan dan jerih payah. Sedangkan
belajar adalah aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku. Hasil
belajar atau biasa disebut dengan prestasi belajar merupakan salah satu

komponen dalam proses pembelajaran. Hasil belajar adalah sesuatu yang

telah diperoleh atau yeng telah dicapai.



Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau di kuasai peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar.

Menurut pendapat tradisional, belajar adalah menambah dan
mengumpulkan sejumlah informasi dan pengetahuan. Di sini yang
dikhususkan adalah pengetahuan yang menyangkut masalah intelektual.
peserta didik diberikan bermacam-macam pelajaran untuk menambah
pengetahuan yang dimilikinya, dengan cara baik itu membaca, menghafalkan,
menghitung, atau mengalami langsung °’

Hamalik menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan peserta
didik. Lebih lanjut Sudjana berpendapat bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima
pengalaman belajar.*®

Pengertian tentang hasil belajar dipertegas lagi oleh Nawawi dalam
K.Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah

materi pelajaran tertentu.*®

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasat, (Jakarta:
Prenadamedia Group,2000) hal. 5

%8 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta:Rajawali Pers, 2013), hal. 62

> Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), hal.5



Menurut Dimyati dan Mudjiono, “Hasil belajar adalah hasil yang dicapai
dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada
setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk
melihat penguasaan siswa dalam menerima materi pelajaran.s°

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui penguasaan tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran. Selain itu keberhasilan juga dapat dilihat dari perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan, misalnya dari yang tidak
tahu menjadi tahu.

Macam-Macam Hasil Belajar

Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan diatas meliputi pemahaman
konsep(aspek kognitif), keterampilan proses (aspek prikomotorik), dan sikap
siswa (aspekafektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pemahaman Konsep
Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut
Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan
memahami, pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa. Sedangkan

konsep adalah sesuatu yang tergambar dalam pikiran, gagasan atau suatu

% Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta. 2006) him. 4



pemikiran. jadi, pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk
memahami materi yang telah diberikan oleh guru.
b. Keterampilan Proses
Usman dan Setiawati mengemukakan bahwa keterampilan proses
merupaka keterampilan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan
mental, fisik, dan social yang mendasar sebagai penggerak kemampuan
yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan proses adalah
kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk Kkreativitasnya.
c. Sikap
Menurut sadirman, sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan
sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu terhadap dunia
sekitarnya, atau dunia sekitarnya baik berupa individu-individu maupun
objek-objek tertentu. Sikap ini merujuk pada perbuatan, perilaku, atau
tindakan seseorang®
Berdasarkan penjelasan diatas, macam-macam hasil belajar meliputi 3
hal, pemahaman konsep (aspek kognitif) yaitu kemampuan siswa untuk
menerima atau memahami materi yang diajarkan oleh guru, keterampilan
proses (aspek psikomotorik) yaitu kemampuan siswa untuk berkreativitas

dalam membentuk sebuah karya, dan sikap siswa (aspek afektif) yaitu

61 Rafni Fajriati,” Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam
Pelajaran IPA”, (Online) http://www.google.co.id, 29 Juni 2018, hal 39
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perilaku atau sikap siswa saat beradaptasi dengan lingkungan di kelas
maupun di luar kelas.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut teori Gestalt,
belajar merupakan suatu proses perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati
jiwa raga anak mengalami perkembangan. Perkembangan sendiri
memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa sendiri maupun
pengaruh dari lingkungannya. Berdasarkan teori ini hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama,
siswa; dalam arti kemampuan berfikir atau tingkah laku intelektual, motivasi,
minat, dan Kkesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua,
lingkungan;yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru,
sumber-sumber belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan
lingkungan.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Wasliaman, hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor
yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci,
uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:

3. Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari

dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.



4. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.®
Hasil belajar menurut, Dymiati dan Mudjiono hasil belajar adalah tingkat

keberhasilan yang di capai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan

pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan
sekala nilai berupa huruf, kata atau simbol. Hasil belajar tampak sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan
diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.

Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan

yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu

menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya.

Nasution menyatakan hasil belajar siswa dirumuskan sebagai tujuan
instruksional umum (TIU) yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik
dan merupakan komponen dari tujuan umum mata kuliah atau bidang studi.

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran
Gagne, hasil belajar berupa:

f. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan, maupun tertulis. Kemampuan merespon secara
spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol,

pemecahan masalah, maupun penerapan aturan.

%2 |pid, hal. 12



g. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.  Keterampilan intelektual terdiri  dari  kemampuan
mengategorisasi, kemampuan  analitis-sintesis  fakta-konsep  dan
mengembangkan prinsip-prinsip  keilmuan. Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitif bersifat khas.

h. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

i. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

J. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasrkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai.

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan),
comprehensip (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), aplication
(menerapkan) analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima),
responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi),

characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory,



preroutine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan
produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. Sementara menurut
Lidgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan
sikap. Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya,
hasil pembelajaran yang dikategorisasikan oleh para pakar pendidikan
sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah,
melainkan komprehensif.

Eko Putro Widoyoko mengatakan bahwa perubahan sebagai hasil belajar
dapat dibedakan menjadi dua yaitu output dan input. Output merupakan
kecakapan yang dikuasai siswa yang segera dapat diketahui setelah mengikuti
serangkaian proses pembelajaran atau bisa jadi disebut sebagai hasil belajar
jangka pendek. Output pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu hard
skill dan soft skill.*®

5. Indikator Hasil Belajar siswa
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa.
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah
mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak

dicapai, dinilai, atau bahkan diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin

% Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Karya Sukses Mandiri (KDT),
2016), hal. 34-36



S.Bloom dengan Taxonomy of Education Objectives membagi tujuan

pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, yakni semua yang

berhubungan dengan otak serta intelektual. afektif, semua yang berhubungan

dengan sikap, dan sedangkan psikomotorik. Adalah sesuatu yang berkaitan

dengan gerak atau ucapan baik verbal maupun non verbal.

Pengembangan dari masing-masing ranah dapat kita lihat pada tabel

dibawah ini.

Jenis dan Indikator Hasil Belajar atau Prestasi

Ranah

Indikator

Ranah kognitif

1. Pengetahuan
2. Pemahaman
3. Aplikasi
4. Analisis
5. Sintesis

6. Evaluasi

Dapat menunjukkan

Dapat menjelaskan

Dapat mendefinisikan secara
lisan

Dapat memberikan contoh
Dapat menggunakan secara
tepat

Dapat menguraikan

Dapat mengklarifikasikan
Dapat menghubungkan

Dapat menyimpulkan

Dapat membuat prinsip umum
Dapat menilai berdasarkan
kriteria

Dapat menghasilkan

Ranah Efektif

Indikator




1. Penerimaan (receiving)

2. Penanggapan (responding)
3. Penilaian (Valuing)

4. Internalisasi(pendalaman)

5. Karakterisasi suatu nilai atau
nilai-nilai yang kompleks

menunjukkan sikap menerima
dan menolak

kedediaan berpartisipasi atau
terlibat

menganggap  penting  dan
bermanfaat

menganggap indah dan
harmonis

mengakui dan menyakini
mengingkari

melembangakan atau
meniadakan

menanamkan dalam pribadi
dan perilaku sehari-hari

dan non verbal.

Ranah Psikomotor Indikator
1. keterampilan bergerak dan Mengkoordinasikan gerak
bertindak mata, kaki, dan anggota tubuh
lainnya.
2. kecakapan ekspresi verbal Mengucapkan

Membuat mimik dan gerakan
jasmani.

Dengan melihat tabel diatas kita dapat menyimpulkan bahwa dalam hasil

belajar harus dapat mengembangkan tiga ranah yaitu: ranah kognitif, afektif,

dan psikomotor. Dalam penelitian ini difokuskan pada salah satu ranah

dalam teori hasil belajar yaitu pada ranah kognitif karena penelitian ini

nantinya akan mengukur seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa,

yang mana yang paling dibutuhkan dan diberdayakan adalah potensi dari

kognitifnya.




D. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam

IImu Pengetahuan Alam merupakan singkatan dari “llmu Pengetahuan
Alam” yang merupakan terjemah dari bahasa inggris “Natural science”
natural berarti alamiah atau berhbungan dengan alam science arinya ilmu
pengetahuan. Maka dapat disimpulkan ilmu pengetahuan alam atau IPA yaitu
IlImu yang mempelajari peristiwa-peristiwa alam.

IImu pengetahuan alam, yang sering disebut juga dengan istilah
pendidikan sains, disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata
pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada
jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang
selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari
jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah.

Sains ataupun IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta
melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur,
dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan kesimpulan. Dalam
hal ini para guru, khususnya yang mengajar sains disekolah dasra, diharapkan
mengetahui dan mengerti hakikat pembelajaran IPA, sehingga dalam
pelajaran IPA guru tidak kesulitan dalam mendesain dan melaksanakan
pembelajaran. Siswa yang melakukan pembelajaran juga tidak mendapat

kesulitan dalam memahami konsep sains.



2.

Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu tentang alam
yang dalam bahasa indonesia disebut dengan ilmu pengetahuan alam, dapat
diklarifikasikan menjadi tiga bagian yaitu: ilmu pengetahuan alam sebagai
produk, proses, dan sikap.

Menurut Wahyana yang dikutip oleh Trianto mengatakan bahwa ilmu
pengetahuan alam adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara
sistematik, dan dalam penggunaanya secara umum terbatas pada gejala-gejala
alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta,
tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.®*

Adapun menurut Trianto sendiri menyatakan bahwa IPA adalah suatu
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada
gejala-gejala alam, lahir dn berkembang melalui metode ilmiah seperti
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,
terbuka, jujur dan sebagainya.®®

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa limu Pengetahuan Alam
merupakan kegiatan siswa tentang ilmu pengetahuan yang mencakup antara
fakta, konsep, prinsip, maupun proses penemuan secara ilmiah, sehingga
siswa bisa mencari tahu, menjelajahi dan memahami tentang alam sekitar
secara sistematis di kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran IPA

hal.161

% Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar, (Jakarta: BSNP, 2006),

% Ibid., hal. 137



Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan

Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006), dimaksudkan untuk:

a.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran tuhan yang maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
Mengembangakan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalan memelihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan alam.

Meningkatkan  kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.®®

Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah

adalah agar siswa mampu:

% Ahmad susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2013), hal. 166-172



a. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
b. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran adanya
hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.
c. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan
d. Berperan serta dalam memelihara,menjaga dan melestarikan lingkungan
alam.
e. Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan
tuhan
f.  Memiliki pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan kejenjang selanjutnya(SMP/MTs)
Mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agara peserta didik memilik
kemampuan sebagai berikut:
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang Maha Esa,
berdasarkan keberadaan, dan keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
b. Mengembangkan pengetahuan dan pamahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan

masyarakat



. Mengembangkan  keterampilan  proses untuk  menyelidiki  alam
sekitar,memecahkan masalah dan membuat keputusan
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan sekitar.
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan
. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek
berikut:
. Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan
interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.
. Benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas.
. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana.
. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda

langit lainnya.



BAB I11
KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN
A. Sejarah Berdiri dan Letak Geografis M1 Al-‘Adli Palembang
1. Sejarah Berdiri

MI Al-Adli terletak di daerah JI. Sukamaju No. 1508 RT. 25 RW. 04
Kelurahan Sukabangun, Kecamatan Sukarami Palembang. Madrasah ini
merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam swasta yang berada di naungan
Kementrian Agama (Kemenag). Madrasah ini didirikan pada tahun 2009 oleh
salah seorang pengusaha besar di Palembang dan pernah menjabat sebagai
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Sumatera
Selatan yang bernama Kms. H.A.Halim Ali. Beliau pernah bersekolah di
SMAN 3 palembang yang sangat peduli dengan dunia pendidikan islam,
tempat kediaman beliau di JI. Dr M Isa No 1 Palembang.

Kms. H.A.Halim Ali mempunyai gagasan untuk mendirikan sebuah
lembaga pendidikan Islam yang ditujukan untuk memperbaiki tingkat
pendidikan masyarakat setempat. Gagasan mendirikan madrasah tersebut
mendapat dukungan dari masyarakat sukamaju. Sebagai tindak lanjut dari
keinginan kuat untuk mendirikan lembaga pendidikan Islam tersebut, maka
diresmikannya sebagai Madrasah yang diberi nama M1 Al-Adli. Nama MI Al-
Adli tersebut di ambil oleh bapak Kms. H.A.Halim Ali dari salah satu nhama
anaknya yaitu Adli, bapak Kms. H.A.Halim Ali bertindak sebagai pendiri

sekaligus ketua yayasan M1 Al-adli tersebut.



Pada tahun 2009, bapak Kms. H.A.Halim Ali menyerahkan kepengurusan
MI Al-Adli kepada bapak H. Muhammad Isa Sakdun, Lc, selaku orang
kepercayaan bapak Kms. H.A.Halim Ali. Dari tahun 2009 bapak H. Muhammad
Isa Sakdun, Lc menjalankan jabatannya sebagai kepala madrasah di MI Al-Adli.

Pada tahun 2010 bapak H. Muhammad Isa Sakdun, Lc minta guru PNS ke
Kanwil Depag namun tidak terpenuhi, akhir tahun 2010 Ibu Erlinda, S.Pd.I
mengikuti tes UGA (Ujian Guru Agama) ternyata lulus dan ditempatkan di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli tersebut. Pada tahun 2011 guru PNS bertambah
lagi dua orang yakni bapak Suwandi, S.Pd.I dan Avena, S.Pd.I.

Pada tahun 2011 MI Al-Adli divisitasi oleh Badan Akreditasi Propinsi
Sumatera Selatan dan hasilnya Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli mendapat skor
total 85 dengan predikat baik atau B. Bapak H. Muhammad Isa Sakdun, Lc,
Menjabat sebagai Kepala Madrasah sudah berjalan 9 tahun dari pertama
berdirinya MI Al-Adli sampai saat ini. Sebagai kepala madrasah bapak H.
Muhammad Isa Sakdun, Lc¢ juga mengajar sebanyak 6 jam tatap muka, Tata
kelola atau manajemen Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli sudah cukup baik. Hal
ini terbukti dengan tersedianya visi, misi, tujuan, memiliki rencana kerja
madrasah (RKM). Selain itu, Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli juga memiliki
KKM 2009 — 2018, mencatat keuangan dengan baik. M1 Al-Adli mempunyai
evaluasi diri. Partisipasi mayarakat terhadap eksistensi Madrasah cukup baik
dan motivasi orang tua atau masyarakat sekitar Madrasah untuk menitipkan

anak ke Madrasah Ibtiyaiyah Al-Adli sudah cukup baik.



Diawal berdirinya madrasah ibtidaiyah Al-Adli Palembang hanya
memliki beberapa siswa diantaranya berkisar antara 40-50 orang dan gurunya
hanya 4 orang lalu bertambah 8 orang dengan berkembangnya zaman
sekarang siswanya mencapai 471 siswa dan gurunya bertambah menjadi 23
guru.

Selain itu, Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang mengalami perubahan
atau perkembangan baik dari segi proses pendidikannya dan juga
infrastrukturnya. Dimulai dari sarana dan prasarananya yang telah bertambah
seperti ruangan kelasnya yang awalnya 4 lokal menjadi 6 lokal dan sekarang
menajadi 9 lokal ruang kelas, begitu juga dengan ruang ruang lainnya seperti
UKS, Musholah, Perpustakaan serta sarana dan prasarana lainnya yang
mendukung.

Proses pembelajarannya di Madraasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang juga
mengalami perubahan dan perkembangan sama dengan madrasah-madrasah
lainnya yaitu proses pemebelajarannya, sehingga MI Al-Adli menerapkan
pembelajarannya menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
2006, dan sekarang telah menerapkan kurikulum 2013 yang dimulai sejak
tahun 2017.

Sejak didirikannya M1 Al-Adli Palembang dari tahun 2009-2018 atau
sampai saat ini tidak penah mengalami pergantian Kepala Madrasah karena
Bapak H. Muhammad lIsa Sakdun, Lc adalah orang kepercayaan bapak Kms.

H.A.Halim Ali. Selain itu bapak H. Muhammad Isa Sakdun, Lc merupakan



seorang yang mengerti dengan agama dan bisa berbahasa arab, beliau pun
merupakan tamatan dari Kairo. Baik guru maupun siswa pada tahun 2009-2018
atau sampai saat ini peningkatannya sangat pesat dan banyak diminati oleh
masyarakat Sukamaju.

2. Letak Geografis

Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang berlokasi di JI. Sukamaju No.
1508 RT. 25 RW. 04 Kelurahan Sukabangun, Kecamatan Sukarami Palembang.
Di lihat dari jenis lokasi, MI Al-Adli termasuk dalam jenis lokasi pinggiran kota.
Jarak dari MI Al-Adli ke Pusat Kota Palembang sekitar 7,5 Km, dengan
transportasi darat bisa menggunakan kendaraan beroda dua (motor) dan beroda
empat ( mobil). Gedung MI Al-Adli Palembang memiliki luas tanah seluruhnya
3280 m* Luas Bangunan 2800 m?.

Dari lokasi tersebut Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang memiliki
iklim belajar yang kondusif dan cukup mudah dilalui lalu lintas penduduk serta
memiliki ruang yang cukup luas nyaman untuk belajar. Walaupun Madrasah Al-
‘Adli Palembang berada ditengah tengah lokasi perumahan penduduk namun
situasinya tetap tenang karena penduduk sekitar menyadari keberadaan Madrasah
Al-‘Adli Palembang.

Adapun dengan pembatasan wilayah sekolah dapat dilihat sebagai
berikut:
1. Disebelah Utara berbatasan dengan Masjid Shilaturrahmi

2. Disebelah Selatan berbatasan dengan rumah-rumah penduduk



3. Disebelah Barat berbatasan dengan jalan raya

4. Disebelah Timur berbatasan dengan punti kayu

3. Visi dan Misi

a. Sebelum melihat visi dan misi MI Al-Adli peneliti membuat profil M1 Al-

Adli terlebih dahulu, profilnya sebagai berikut :

PROFIL MI AL-ADLI PALEMBANG

Nama Madrasah
Nomor Statistik Madrasah /NPSN
Akreditas Madrasah

Alamat Lengkap Madrasah

Nama Kepala Madrsah
Nama Yayasan

Nama Ketua Yayasan
No Telp/Hp

Tahun didirikan
Tahun Oprasional
Alamat Yayasan
Kepemilikan Tanah

Luas Tanah

: MI Al-Adli Palembang

: 10647494

: Terakreditasi B ( Baik )

: JI. Sukamaju No. 1508 RT. 25 RW. 04
Kecamatan

Kelurahan  Sukabangun,

Sukarami Kota Palembang, Sumatera
Selatan 30961, Indonesia

: H. Muhammad Isa Sakdun, Lc

:Yayasan Pendidikan Islam Al-Adli

: Kms. H.A.Halim Ali

: 0711-419085

: 2009

:2009/2010

. JI. Sukamaju No. 1508

: Wakaf

© 3280 m?



Status Bangunan : Hak Milik — Sertifikat

Luas Bangunan : 2800 m?

Visi dan Misi di MI Al-Adli Palembang sebagai berikut:®’
b. Visi Madrasah

Adapun Visi Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang adalah:
Profesional, Unggul, berbudaya, mandiri dalam IPTEK dan Kokok dalam
IMTAQ. Serta membentuk generasi yang berilmu dan beramal sesuai
dengan Al-Quran dan Sunnah.

c. Misi Madrasah Ibtidaiyah Al-°Adli Palembang.

Berdasarkan visi tersebut maka disepakati oleh seluruh komponen
madrasah untuk misi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Palembang
adalah :

a) Melaksanakan peningkatan SDM vyang beriman dan bertaqwa,
berbudaya, disiplin, mandiri yang memiliki akhlakul karimah.

b) Melahirkan anak-anak yang memahami dasar-dasar islam.

c) Melahirkan anak-anak yang memiliki kemampuan membaca dan
memahami Al-Qur’an dengan baik dan benar.

d) Melahirkan anak-anak yang hafal Al-Qur’an untuk persiapan menjadi

Hafizd/Hafidzah.

c. Tujuan Madrasah

® Dokumentasi M1 Al-Adli Palmbang



Adapun tujuan penyelenggaraan pendidikan MI Al-Adli Palembang

sesuai dengan visi dan misi di atas adalah sebagai berikut:

a) Menciptakan lulusan yang beriman berprestasi berakhlak islami serta
berbudaya lingkungan.

b) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai
pendekatan mengajar yang tepat.

C) Meningkatkan professionalitas dan kesejahteraan guru.

d) Meningkatkan KKM setiap tahun minimal 0,5.

e) Madrasah mencapai nilai rata-rata UN 7,5.

f) Membebaskan siswa dari buta aksara al Quran.

g) Terciptanya lingkungan madrasah yang bersih dan indah



4. Denah Lokasi

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari denah lokasi berikut :

Perkantoran
punti kayu

SPBU RS. Myria



5. Keadaan Sarana dan Prasarana M1 Al-Adli

Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang, memiliki gedung sendiri, yang
terdiri dari tiga lantai, yang terdiri dari 4 ruang kelas permanen dan beberapa
ruangan lainnya. Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan secara
maksimalmaka diperlukan proses pembelajaran yang kondusif dengan
melibatkan semua komponen pembelajaran secara optimal. Salah satu
komponen penting yang menjadikan proses pembelajaran menjadi lancar dan
kondusif adalah ruang kelas.

Ruang kelas sebagai tempat belajar melakukan aktivitas pembelajaran
memiliki peranan yang strategis dalam rangka menciptakan suasana dan rasa
belajar bagi para siswa. Keberadaannya membawa dampak yang lebih luas
seperti,rasa aman, rasa memiliki, ketenangan dan hal-hal positif lainnya.

a. Keadaan Sarana
Dari segi sarana MI Al-Adli memiliki sarana yang lengkap, MI Al-

Adli selalu berusaha mengadakan pembangunan dari tahun ke tahun.

Fasilitas belajar siswa seperti, papan tulis, meja, kursi, perpustakaan dan

lain sebagainya tersedia disana.

Untuk mengetahui lebih banyak mengenai sarana yang ada di Ml Al-

Adli Palembang dapat dilihat ditabel berikut ini:



Sarana M1 Al-‘Adli Palembang

Tabel 3.1

No Uraian Jumlah Luas Keterangan
1 | Ruang Kelas 6 - Baik
2 | Ruang UKS 1 - Baik
3 | Ruang TU 1 - Baik
4 | Ruang BK - - Baik
5 | Ruang Komputer 1 - Baik
6 | Ruang Kantin 1 - Baik
7 | Ruang - - Baik

Laboratorium
8 | Ruang Perpustakaan 1 - Baik
9 | Dapur Umum 1 - Baik

10 | Meja Siswa 48 - Baik
11 | Lemari Kayu 3 - Baik
12 | Kursi Tamu 3 - Baik
13 | Pompa Air 1 - Baik
14 | Buku Koleksi 10 - Baik

Perpus

15 | WC Siswa 2 - Baik
16 | WC Guru 1 - Baik
17 | Kipas Angin 6 - Baik
18 | Kursi Siswa 90 - Baik
19 | Proyektor 1 - Baik

Sumber: Dokumentasi M1 Al- ‘AdliPalembang 2018/ 2019

Keadaan Prasarana

Tabel 3.2

Prasana Ml Al-¢Adli Palembang

Adapun prasarana yang ada di M1l Al-Adli adalah sebagai berikut :

No Uraian Jumlah Luas Keterangan
1 | Luas Tanah - 3280 m° Baik
2 | Luas Bangunan - 2800 m” Baik
3 | Luas Halaman - - Baik
4 | Lapangan Volly 1 - Baik

Sumber: Dokumentasi M1 Al- ‘AdliPalembang 2018/ 2019




B. Keadaan Kepala Sekolah dan Wakilnya, Guru, Pegawai, dan Keadaan
Siswa di MI Al-‘Adli Palembang
1. Keadaan Kepala Sekolah
Dari berdirinya M1 Al-Adli Palembang kepala madrasah nya belum
pernah di ganti sampai saat ini dikarenakan bapak H. Muhammad Isa Sakdun,
Lc adalah orang kepercayaan bapak Kms. H.A.Halim Ali. Selain itu bapak
H. Muhammad Isa Sakdun, Lc merupakan seorang yang mengerti dengan
agama dan bisa berbahasa arab, beliau pun merupakan tamatan dari Kairo.
Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut :
Tabel 3.3

Periode Kepemimpinan Kepala M1 Al-Adli Palembang

No Periode Nama Masa Jabatan

1 Periode | H. Muhammad Isa Sakdun, Lc 2009-2018

sumber Data: Dokumentasi M1 Al-Adli Palembang

2. Keadaan Guru M1 Al-Adli
MI Al-‘Adli Palembang terdapat guru sebanyak 23 guru dan petugas
penjaga perpustakaan 1 orang dan petugas kebersihan 2 orang. Dari hasil
persentase menunjukan bahwa jumlah guru berpendidikan SI sebanyak
66,7%, selain itu guru yang berpendidikan S2 sebanyak 16,7% dan ada guru
yang berpendidikan SMA sebanyak 16,7%. Hal ini sudah cukup menunjang

proses belajar mengajar di MI Al-‘Adli Palembang dikarenakan dengan



melihat pengalaman mengajar mereka yang sudah cukup lama yang telah
dimiliki banyak pengalaman.

Sebagaimana dari tabel di bawah bahwa ada sebanyak 66,7% guru yang
tidak sesuai dengan di bidang mereka dalam mengajar di MI Al-‘Adli
Palembang di karenakan kurangnya jumlah tenaga pengajar Ml Al-‘Adli
sehingga dibebaskan untuk segala bidang dalam mengajar di Ml Al-°Adli
Palembang.

Untuk mengetahui keadaan guru di MI Al-Adli Palembang yang
berjumlah 23 guru tenaga pendidik.®® Sebagai berikut:

Tabel 3.4

Data Guru M1 Al-‘Adli Palembang

NAMA PENDIDIKAN
NO | TEMPAT TANGGAL LAHIR JABATAN TERAKHIR
1 H. Muhammad Isa Sakdun, Lc Kepala Madrasah S1
Huraba, 25 Februari 1971
2 H. Abdal, S.Ag Waka. Madrasah S1
Kota Nopan, 04 Januari 1969
3 Riwaelda Sari, S.Sos TU S1
Palembang, 17 Juli 1988
4 Reni Andri Yani, S.Pd Bendahara S1
Palembang, 27 Maret 1991 Madrasah
5 Shinta Dwitya, A.Md Operator D3
Palembang 12 Februari 1992
6 Rizki Nathan Ramadhan Operator SMA
Palembang, 24 Desember 1998
7 Rika Handayani, A.Md Perpustakaan D3
Palembang, 01 September 1982
8 Dra. Evida Agustina Guru GTY S1
Sungai Pinang, 03 Agustus 1962
9 Sri Susanti S.Pd Guru GTY S1
Palembang, 23 Oktober 1975
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10 Dian Novita, S.Pd Guru GTY S1
Palembang, 19 November 1982
11 Devi Maulisa S.Pd Guru GTY S1
Aceh Takengon, 21 November
1987
12 Romeydon, S.Pd Guru GTY S1
Palembang, 20 Mei 1986
13 Erlinda, S.Pd.I Guru PNS S1
Baturaja, 13 September 1974
14 Avena, S.Pd.| Guru PNS S1
Baturaja, 07 April 1970
15 Suwandi, S.Pd.I Guru PNS S1
Palembang 23 Maret 1968
16 Dera Wati S.Pd Guru Honor S1
Palembang, 03 Januari 1987
17 Fredy Santoso, SH.I Guru Honor S1
Palembang, 02 Februari 1985
18 Sarmini, S.Pd.l Guru Honor S1
Perigi, 27 Maret 1989
19 Leviana Disi, S.Pd Guru Honor S1
Bandung, 27 April 1994
20 M. Hadiri, S.Ag Guru Honor S1
Tanjung Lago, 08 Desember
1988
21 | Dedy Herdianto, S.Sos, M.Pd.I Guru Honor S2
Palembang, 08 November 1990
22 Wahyu Santoso, S.Pd.I Guru Honor S1
Palembang, 22 November 1987
23 Muslihah, S.Pd Guru Honor S1
Senuro, 29 Maret 1995
24 Woulandari Pertiwi, S.Pd Guru Honor S1
Palembang, 12 November 1991
25 Saipul Asnawi Keamanan SMP
Lahat, 02 Desember 1986
26 Febriansyah Kebersihan SMP
27 Yeni Oktarida Kebersihan SMA

Palembang, 30 Oktober 1982

Sumber: Dokumentasi M1 Al- ‘AdliPalembang 2018/ 2019




3. Keadaan Pegawai dan Siswa

a. Keadaan Pegawai

Untuk mengetahui keadaan pegawai di MI Al-Adli Palembang adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.5

Keadaan Pegawai MI Al-¢Adli Palembang

No Keterangan Jumlah
Pendidik
1 | Guru PNS diperbantukan Tetap 3
2 | Guru tetap Yayasan )
3 | Guru Honorer 9
4 | Guru Tidak tetap -

Sumber: Dokumentasi M1 Al- ‘Adli Palembang tahun ajaran 20118/2019
b. Keadaan Siswa di M1 Al-Adli Palembang
Siswa MI Al-Adli Palembang 471 siswa yang terdiri dari laki-laki dan
perempuan. Untuk jumlah kelas tediri dari 6 kelas, laki-laki berjumlah

242 siswa dan perempuan bejumlah 228 siswa. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat dari tabel di bawah ini :




Tabel 3.6

Keadaan Siswa MI Al-¢Adli Palembang

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Laki-Laki Perempuan
1 | Kelas LA 18 13 37
2 | Kelas 1.B 21 18 39
3 | Kelas1.C 21 17 38
3 | Kelas ILA 17 26 43
4 | Kelas 11.B 22 22 44
5 | Kelas I1l.A 21 17 38
6 | Kelas I11.B 21 18 39
7 | Kelas IV. A 19 17 36
8 | Kelas1V.B 20 17 37
9 | Kelas V.A 15 15 30
10 | Kelas V. B 16 14 30
11 | Kelas VLA 14 15 29
12 | Kelas VI.B 18 13 31
Jumlah 242 228 471

Sumber: Dokumentasi MI Al-‘Adli Palembang 2018/2019
Struktur Organisasi M1 Al-Adli Palembang
Struktur organisasi di MI Al-Adli Palembang adalah sebagai berikut :

1. Bendahara MI Al-Adli

Nama : Reni Andri yani, S.Pd
Tempat Tanggal Lahir : Palembang, 27 Maret 1991
Pendidikan :S.1

2. Kepala Urusan Kurikulum MI Al-Adli
Nama : Avena, S.Pd.l.
Tempat Tanggal Lahir : Baturaja, 07 April 1970

Pendidikan 1 S1




3. Kepala Urusan Kesiswaan M1 Al-Adli

Nama : H. Abdal, S.Ag
Tempat Tanggal Lahir : Kota Nopan, 04 Januari 1969
Pendidikan :S.1

4. Kepala Urusan Sarana Prasarana M1 Al-Adli

Nama : Pebri Okilahadi

Tempat Tanggal Lahir
Pendidikan -

5. Tata Usaha MI Al-Adli

Nama : Riwaelda Sari, S.Sos
Tempat Tanggal Lahir : Palembang, 17 Juli 1988
Pendidikan :S.1

6. Pengurus Perpustakaan M1 Al-Adli

Kepala Urusan Perpustakaan : Rika Handayani A.Md
Tempat Tanggal Lahir : Palembang, 01 September 1982
Pendidikan :D.3

7. Pengurus Usaha Kebersihan Sekolah
Kepala Usaha Kebersihan Sekolah : Febriansyah
Wakil Kepala Usaha Kebersihan Sekolah : Yeni Oktarida

Untuk lebih jelas lagi lihat struktur organisasi dibawah ini :



> STRUKTUR ORGANISASI N AL-ADLI PALEMBANG

KOORD. KURIKULUM

AVENA, 84|

WALIKELAS 1A

WALIKELAS | B

SARMINI, §. Pd

JUSTANTENA

KOORD. PERPUSTAKAAN

ERLINDA, $. Pd. |

DEVI MAULISA, 8, Pd

DIAN NOVITAS, 5. Pd

FREDY SANTOSO, 8, HI

KA. MADRASAH

W, FATHULLAK, M, Pd H. M, 13A SAKDUN, LC

WAKA, MADRASAH

H.ABOAL, §.A9

OPERATOR BENDAHARA TATA USAHA

SHINTA DIWITYA, AMD

ERLINDA, 8. Pd1

STANOAR PROSES $K KELULUSAN STANDAR PTK

)

DERAWAT, §, Pd . HADIRIN, §, Pd.i

WALIKELAS 1A

WALI KELAS Il A

ROMEYOON, §. Pd DERAWAT, 5. Pd

WALIKELAS 118 WALI KELAS Il 8

R FREDY SANTOSO, §. HI

EKST, PRAMUKA

EKST, HADROH

M HADIRIN, $, Pd.i

KEAMANAN KEBERSIHAN

YENI OKTARIOA
SAIPULASNAW
FEBRIANSYAH

PESERTA DIDIK/ MURID

R DEDYHARDIANTO §, o, M P

STANDAR SARPRAS

FREDY SANT0S0, . HI

WALI KELAS VIA

DRA. EVIDA AGUSTINA

WALI KELAS VI B

SRIBUSANTL 5. Pd




C. Kegiatan Belajar Mengajar Ml Al-Adli Palembang
a. Kegiatan Intra Kurikuler

Proses belajar mengajar di M1 Al-‘Adli Palembang dilakukan 6 hari satu
minggu. Kegiatan belajar mengajar pada hari Senin - Sabtu. Untuk hari senin
melaksanakan rutinitas seperti biasa Apel Pagi/Upacara dimana petugas dan
pembina upacara seluruh guru diberi tugas secara bergiliran, selanjutnya
seluruh siswa melakukan pembiasaan berbaris di depan kelas masing-masing
membaca surat pendek.

Sedangkan kegiatan hari jum’at membaca surah yassin yang dilakukan
oleh semua siswa. Kegiatan sabtu sehat adalah senam pagi secara masal yang
dilakukan oleh seluruh warga sekolah sebelum kegiatan pembiasaan dimulai.
Ada perbedaan waktu di M1 Al-Adli untuk kelas 1, 5, dan 6 masuk pagi dan
untuk kelas 2, 3, dan 4 masuk siang. Untuk lebih lengkap mengenai jam dan
waktu pada Hari Senin - Sabtu lihat pada tabel berikut :

a. Waktu pembelajaran hari senin sampai kamis pada Kelas 1, 5 dan 6
Tabel 3.7

Waktu belajar hari Senin Sampai Kamis waktu pagi

No Jam Ke- Waktu
1 Jam ke 1 07.15 - 08.05
2 Jam ke 2 08.05 - 08.40
3 Jam ke 3 08.40 - 09.15
4 Jam ke 4 09.15 - 09.50
S Istirahat 09.50 - 10.15




6 Jamke 5 10.15 - 10.50
7 Jam ke 6 10.50 - 11.25
8 Jam ke 7 11.25 - 12.00
9 Jamke 8 12.0 -12.30

b. Waktu pembelajaran hari senin sampai kamis pada Kelas 2, 3 dan4

Tabel 3.8

Waktu belajar hari Senin Sampai Kamis waktu siang

No Jam Ke- Waktu
1 Jam ke 1 13.00 - 14.05
2 Jam ke 2 14.05 - 14.40
3 Jamke 3 14.40 - 15.15
4 Jam ke 4 15.15 - 15.50
S Istirahat 15.50 - 16.15
6 Jamke 5 16.15 - 16.50
7 Jam ke 6 16.50 - 17.25
8 Jam ke 7 17.25 - 15.00
9 Jam ke 8 15.00- 16.30

c. Waktu pembelajaran hari jum’at untuk kelas 1,2,3,4,5, dan 6

Tabel 3.9

Waktu belajar hari Jum’at

No Jam Ke- Waktu
1 Jam ke 1 07.15 - 08.05
2 Jam ke 2 08.05 - 08.40
3 Jam ke 3 08.40 - 09.15
4 Jam ke 4 09.15 - 09.50




5 Jam ke 5 09.50- 10.15

d. Waktu pembelajaranpada hari sabtu untuk kelas 1,2,3,4,5, dan 6

Tabel 3.10
Waktu belajar hari Sabtu

No Jam Ke- Waktu
1 Jam ke 1 07.15 - 08.05
2 Jam ke 2 08.05 - 08.40
3 Jam ke 3 08.40 - 09.15
4 Jam ke 4 09.15 - 09.50
5 Istirahat 09.50 - 10.15
6 Jam ke 5 10.15 - 10.50
7 Jam ke 6 10.50 - 11.25
8 Jam ke 7 11.25 - 12.00
9 Jam ke 8 12.0 -12.30

Pada Ujian akhir MI Al-Adli mengikuti MIN 1 Palembang. Awalnya
mengikuti MIN 2 Palembang karena jarak antara MIN 2 Palembang dengan MI
Al-Adli begitu jauh jadi dipilihlah MIN 1 Palembang karena jaraknya dekat
dengan MI Al-Adli. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diikuti yaitu
KKM MIN 1 Palembang dengan taraf nilai 75. Ujian ideal dalam taraf sekolah
MI Al-Adli ini yaitu dengan adanya ulangan harian, tugas, uts, uas. Pada ujian
akhir nilai ditambah dengan nilai harian yang telah mereka ikuti.

Lulusan terakhir pada tahun ajaran 2017-2018 ada dua kelas yaitu kelas

VIA dan VI.B. Kelas VI.A berjumlah 29, laki-laki berjumlah 14 perempuan



berjumlah 15. Sedangkan kelas VI.B berjumlah 31, laki-laki berjumlah 18
perempuan berjumlah 13. Taraf kelulusan yang dicapai yaitu 100%, karena
semua kelas 6 lulus dengan nilai yang baik.

b. Kegiatan Ekstrakulikuler

Peserta didik harus mengikuti program ekstrakurikuler wajib (kecuali bagi
yang terkendala), dan dapat mengikuti suatu program ekstrakurikuler pilihan baik
yang terkait maupun yang tidak terkait dengan suatu mata pelajaran di satuan
pendidikan tempatnya belajar.

Penjadwalan waktu kegiatan ekstrakurikuler sudah harus dirancang pada
awal tahun atau semester dan di bawah bimbingan kepala sekolah atau wakil
kepala sekolah bidang kurikulum dan peserta didik. Jadwal waktu kegiatan
ekstrakurikuler diatur sedemikian rupa sehingga tidak menghambat pelaksanaan
kegiatan kurikuler atau dapat menyebabkan gangguan bagi peserta didik dalam
mengikuti kegiatan kurikuler.

Pembelajaran ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan untuk aktivitas
yang dirancang sebagai kegiatan di luar kegiatan pembelajaran terjadwal secara
rutin setiap minggu. Kegiatan ekstra-kurikuler terdiri atas kegiatan wajib dan
pilihan.

Di Ml Al-Adli, hari minggu diperuntukan untuk kegiatan ekstrakulikuler
bagi siswa. Beberapa kegiatan ekstrakulikuler yang dijalankan di madrasah ini
adalah seperti pramuka, tari, olahraga serta ekstrakulikuler untuk mendukung

kegiatan keagamaan siswa-siswi M1 Al-Adli Palembang. Dari beberapa kegiatan



ekstrakulikuler tersebut, kegiatan keagamaan dan pramuka merupakan kegiatan
wajib yang harus diikuti oleh seluruh siswa di M1 Al-Adli Palembang. Selain itu
siswa diberi kebebasan untuk memilih kegiatan ekstrakulikuler lainnya. Untuk
lebih jelasnya lihat tabel berikut :

Tabel 3.11

Kegiatan Ekstrakulikuler yang wajib
di MI Al-Adli Palembang

No Hari Jam Kegiatan Jenis Kegiatan
Ekstrakulikuler Ekstrakulikuler
1 | Minggu 08.00 - | Kegiatan Baca Al-Qur’an pada
10.00 Keagamaan jam ke nol, kegiatan

tahfis, praktik ibadah
peringatan hari besar

agama, yasinan,
mokhadarah.
2 | Minggu 10.30 — | Kepramukaan Latihan
12.00 Kepemimpinan

Sumber: Dokumentasi M1 Al- ‘AdliPalembang 2018/ 2019
Tabel 3.12

Kegiatan Ekstrakulikuler yang tidak wajib
di MI Al-Adli Palembang

No Hari Jam Kegiat_an Jenis Keg_iatan
Ekstrakulikuler Ekstrakulikuler
1 | Minggu 13.30 - 16.30 | Seni Tari Pengelaran Seni
2 | Minggu 13.30 - 16.30 | Olahraga Volly ball, Sepak
bola

Sumber: Dokumentasi M1 Al- ‘AdliPalembang 2018/ 2019



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab IV ini adalah analisis data tentang hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPA pada kelas eksperimen dan kontrol di MI Al-Adli Palembang.

Penerapan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran Make

a Match di kelas V pada mata pelajaran IPA di MI Al-Adli Palembang.

Pelaksanaan dilakukan sebanyak 6 kali, 3 kali pertemuan untuk kelas eksperimen

dan 3 kali pertemuan untuk kelas kontrol, dilakukan dari tanggal 24 juli sampai

dengan 1 agustus 2018. Adapun Jadwal pelaksanaan penelitiaan yang di lakukan

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.1

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kelas Hari/Tanggal Pertemuan Materi Penelitian
Selasa, 24 Juli 2018 Pertemuan | Pernapasan pada
tumbuahn
Sabtu, 28 Juli 2018 Pertemuan Il Macam-macam
VA pernapasan pada
tumbuhan
Rabu, 01 Agustus | Pertemuan Il Fungsi tumbuhan dan
2018 melakukan posttest
Selasa, 24 Juni 2018 | Pertemuan | Pernapasan pada
tumbuahn
Sabtu, 28 Juni 2018 Pertemuan Il Macam-macam
VB pernapasan pada
tumbuhan
Rabu, 01 Agustus | Pertemuan Il Fungsi tumbuhan dan
2018 melakukan posttest




1. Penerapan Metode Pembelajaran Make a Match terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPA di MI Al-Adli Palembang
Berikut ini hasil penelitian yang dilaksanakan pada pada tanggal 24 Juli
2018 s.d 01 Agustus 2018 peneliti menggunakan sampel 2 kelas yaitu kelas
VA dan VB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
metode pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di MI Al-Adli Palembang. Adapun yang dilakukan oleh peneliti
dalam proses pembelajaran, terdapat tiga tahap, yaitu tahap perencanaan,

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi ke MI Al-Adli

Palembang. Dari hasil observasi peneliti menentukan kelas yang

dijadikan sebagai sampel. Setelah itu peneliti melaksanakan kegiatan

sebagai berikut.

1) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pokok
bahasan tentang pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya. RPP
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disusun secara berbeda,
kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran Make a Match,
sedangkan kelas Kontrol tidak menerapkan metode pembelajaran

Make a Match.



2) Peneliti menyusun lembar tes yang berupa pilihan ganda berjumlah 10
soal. Pada tes ini, peneliti melaksanakan posttest untuk masing-
masing kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3) Peneliti menyusun skor soal sesuai dengan jumlah soal yaitu tiap-tiap
soal diberi skor 10

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti menerapkan perlakuan
dikelas VA dan kelas VB dengan jumlah 60 orang siswa sebagai sampel
dalam penelitian ini. Peneliti akan menerapkan metode pembelajaran
Make a Match pada mata pelajaran IPA materi pernapasan pada
tumbuhan dan fungsinya di MI Al-Adli Palembang. Tahap pelaksanaan
yang dilakukan peneliti selama 6 kali pertemuan, 3 kali pertemuan di
kelas eksperimen dan 3 kali di kelas kontrol. Adapun pelaksanaan
metode pembelajaran Make a Match pada kelas eksperimen dan kontrol

adalah sebagai berikut:

1) Deskripsi Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal

24 Juli 2018 Pukul 07.10 WIB sampai dengan 08.45. pertemuan pertama

membahas materi pernapasan pada tumbuhan. Pertemuan ke dua pada

kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2018 Pukul 09.

30WIB sampai dengan 11.45 pertemuan kedua membahas tentang

macam-macam pernapasan pada tumbuhan. Dan Pertemuan ke tiga pada



kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2018 Pukul

07.10 WIB sampai dengan 08.45. pertemuan ketiga membahas materi

fungsi tumbuhan. Terdapat langkah-langkah dalam proses pembelajaran

yang menerapkan metode Make a Match, yaitu pendahuluan, inti dan

penutup.

a) Pertemuan Pertama pada Kelas Eksperimen dilaksanakan pada
tanggal 24 Juli 2018.

Gambar 1. Kegiatan mengecek kehadiran siswa

Pada tahap awal, peneliti terlebih dahulu mengucapkan salam

dan pada pertemuan pertama memperkenalkan diri terlebih dahulu.
Kemudian membimbing peserta didik membaca do’a serta
mengabsen kehadiran peserta didik, mengkondisikan kesiapan belajar

siwa Selanjutnya peneliti menginformasikan tema dan sub tema serta



materi kepada peserta didik, kemudian peneliti menginformasikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Peneliti memberikan
motivasi peserta didik dengan mengajak bernyanyi lihat kebun ku.

Gambar 2, penerapan metode Make a Match

Pada kegiatan inti, Peneliti menampilkan metode di depan kelas.
peneliti meminta kepada siswa untuk memperhatikan kedepan dan
mengamati media yang ditampilkan .Setelah itu peneliti meminta
perwakilan perbaris untuk maju kedepan untuk menyebutkan
pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya.

Pada kegiatan penutup, peneliti meminta salah satu siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan kemudian peneliti
juga melengkapi kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan.
Kemudian menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama dan

mengucapkan salam penutup.



b)

Pertemuan kedua pada kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal
28 juli 2018

Pada tahap awal, peneliti terlebih dahulu mengucapkan salam.
Kemudian membimbing peserta didik membaca do’a serta
mengabsen kehadiran peserta didik, mengkondisikan kesiapan belajar
siwa Selanjutnya peneliti menginformasikan tema dan sub tema serta
materi kepada peserta didik, kemudian peneliti menginformasikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Peneliti memberikan

motivasi peserta didik dengan mengajak tepuk semangat

Gambar 3. Menerapkan metode Make a Match

Pada kegiatan inti, peneliti menerapkan metode Make a Match,
peneliti membagi siswa menjadi 3 kelompok dan dan salah satu

perwakilan setiap kelompok untuk mencocokan gambar yang ada di



papan tulis dari hasil diskusi antar kelompok, setelah itu dibahas
secara bersama-sama.

Pada kegiatan penutup, peneliti meminta salah satu siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan kemudian peneliti
juga melengkapi kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan.
Kemudian menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama dan
mengucapkan salam penutup.

Pertemuan ketiga pada kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal
01 Agustus 2018.

Pada tahap awal, peneliti terlebih dahulu mengucapkan salam.
Kemudian membimbing peserta didik membaca do’a serta
mengabsen kehadiran peserta didik, mengkondisikan kesiapan belajar
siwa Selanjutnya peneliti menginformasikan tema dan sub tema serta
materi kepada peserta didik, kemudian peneliti menginformasikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Peneliti memberikan

motivasi peserta didik tepuk semangat.



Gambar 4. Peneliti membagikan soal post-tes

Pada kegiatan inti, penelti membegikan soal post-tes kepada
siswa, siswa diberi waktu untuk menjawab, siswa di minta untuk
tenang dan tidak berkerja sama dalam menjawab soal.

. Pada kegiatan penutup, peneliti meminta salah satu siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan kemudian peneliti
juga melengkapi kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan.
Kemudian menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama dan
mengucapkan salam penutup.

2) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Kontrol
Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal
24 Juni 2018 Pukul 09.30 WIB sampai dengan 11.40 WIB. pertemuan
pertama membahas materi pernapasan pada tumbuhan. Pertemuan ke dua
pada kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 28 Juni 2018 Pukul

07.00 WIB sampai dengan 08.45 WIB. pertemuan kedua membahas



tentang macam-macam pernapasan pada tumbuhan. Dan Pertemuan ke
tiga pada kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2018
Pukul 09.30 WIB sampai 11.40 WIB. pertemuan ketiga membahas materi
fungsi tumbuhan. Terdapat langkah-langkah dalam proses pembelajaran
yang tidak menerapkan metode Make a Match, yaitu pendahuluan, inti
dan penutup.

a) Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 24 Juni 2018.

Gambar 5 Kegiatan mengecek kehadiran siswa

Pada kelas control pelaksanaan  pembelajaran  tidak
menggunakan metode Make a Match. Pada tahap awal peneliti
mengkondisikan kelas. Setelah itu peneliti memperkenalkan diri dan
mengabsen siswa, selanjutnya penelliti menyampaikan materi yang

akan di pelajari yaitu pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya.



Gambar 6 menjelaskan materi

Pada tahap penyajian atau kegiatan inti, peneliti menjelaskan
materi pembelajaran mengenai pernapasan pada tumbuhan dan
fungsinya. Setelah itu peneliti melakukan tanya jawab untuk
mengetahui pemahaman siswa dari materi yang telah dijelaskan.

Gambar 7 memberikan soal latihan

Selanjutnya, peneliti memberikan soal latihan yang berkaitan

dengan materi yang telah di pelajari kepada siswa dan meminta siswa



untuk mengerjakannya. Siswa mengerjakan latihan peneliti
mengawasi dan memberikan bantuan seperlunya.

Pada akhir pembelajaran, setelah selesai mengerjakan latihan
yang diberikan. Peneliti mengajak siswa menyimpulkan materi
yang dipelajari dan peneliti pun menyampaikan materi untuk

pertemuan selanjutnya.

b) Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Juni 2018 pada

tahap pendahuluan, peneliti masuk mengucapkan salam dan
mengabsen siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan yang
ingin dicapai setelah pembelajaran.

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi mengenai
pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya, selanjutnya peneliti
mempersilahkan siswa untuk bertanya jika ada penjelasan yang
belum jelas dan belum di mengerti, selanjutnya peneliti
memberikan soal latihan yang berkaitan dengan materi yang telah
disampaikan. Setelah itu peneliti menutup pembelajaran dengan
salam.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2018

Pada tahap awal, peneliti terlebih dahulu mengucapkan salam.
Kemudian membimbing peserta didik membaca do’a serta
mengabsen kehadiran peserta didik, mengkondisikan kesiapan belajar

siwa Selanjutnya peneliti menginformasikan tema dan sub tema serta



materi kepada peserta didik, kemudian peneliti menginformasikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Peneliti memberikan

motivasi peserta didik tepuk semangat.

Gambar 8 memberikan soal post-test

pada pertemuan ini peneliti memberikan post-tes kepada siswa
sebanyak 10 soal. Soal yang telah dibagikan kepada siswa sesuai
dengan materi yang telah diajarkan.
c. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini, setelah peneliti mendapatkan data dari hasil post-tes
di kelas eksperimen dan kelas control yang telah dikerjakan oleh siswa.
Langkah selanjutnya peneliti mengelolah data dan menganalisis data
sesuai dengan metode yang digunakan yaitu menggunakan rumus skor
tinggi, sedang dan rendah(TSR) dan menganalisis data dengan rumus uji

“t”



B. Hasil Belajar Siswa yang Menerapkan Metode Make a Match dan Hasil
Belajar Siswa yang tidak Menggunakan Metode Make a Match pada Mata
Pelajaran IPA Kelas V di Ml Al-Adli Palembang
1. Hasil Belajar Siswa yang Menerapkan Metode Make a Match pada Mata

Pelajaran IPA Kelas VA di Ml Al-Adli Palembang

Penerapan metode make a match terhadap kelas eksperimen di kelas V
A di MI Al-Adli Palembang dengan menggunakan tes, tes ini di tunjukan
kepada 30 orang responden. Berikut ini adalah hasil belajar siswa mata

pelajaran IPA yang menggunakan metode make a match di Ml Al-Adli

Palembang.
Tabel 4.2
Hasil Belajar Siswa Kelas VA yang Menerapkan
Metode Make a Match
No Nama Nilali
1 Alif Raihansyah 100
2 Aina Yasmine Khumairoh 90
3 Alya Rafifakhira 90
4 Dwi Raffi Ramadhan 60
5 Ayu Calista 60
6 Algiptia Octarina 100
7 Afifah Khairunnisa 100
8 Dava Avanindra Andika 60
9 El Fathir Abdurrahman 80
10 Eva Nurhaliza 90
11 Faizah Khalishah 100
12 Fatimah Tu Zahra 90
13 Gendis Arimbi 100
14 Karina Juliani afrison 90
15 | Keysha Mutiara Putri 70
16 Muhammad Fikri Fadhlurrohman 100




17 | Muhammad Areil Syahputra 80
18 | Muhammad Pasha 80
19 | M. Zahrahan 100
20 | M. Dzayub Tamir Darmawan 100
21 M. Gian Fathurrahman 80
22 | M. Ridhowan Syawaludin 70
23 | M. Rizqullah ljatul Ibad 100
24 | M. Rahman Apriansyah L 70
25 | Nayla Novel Almagfira 80
26 | Nayla Aulia Adriani 80
27 | Nayla Herliyana 90
28 | Nabilah Zahirah 90
29 | Noval Revi Al-Fasha 80
30 | Nirvan Al-Bararusi 80

Dari hasil tes secara langsung yang diberikan pada siswa, diperoleh data
tentang hasil belajar siswa yang telah di terapkan metode Make a Match.
Selanjutnya akan di cari terlebih dahulu mean atau nilai rata-rata skor yang
di sajikan dalam bentuk tabel distribusi sebagai berikut :

Peneliti melakukan pensekoran ke dalam tabel frekuensi.

100 90 90 60 60 100 100 60 80 90
100 90 100 90 70 100 80 80 100 100
80 70 100 70 80 80 90 90 80 80
Peneliti mengurutkan pensekoran nilai dari yang terendah ke tertinggi.
60 60 60 70 70 70 80 80 80 80
80 80 80 80 90 90 90 90 90 90

9 100 100 100 100 100 100 100 100 100



Setelah diurutkan, data tersebut selanjutnya akan dicari terlebih dahulu
mean atau nilai rata-rata skor yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
sebagai berikut :

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar
Siswa Kelas VA yang Menerapkan Metode Make a Match

No Nilai Tes Frekuensi
1 100 9
2 90 7
3 80 8
4 70 3
5 60 3
Jumlah N =30
Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas VA
Menggunakan Metode Make a Match
untuk Memperoleh Mean dan Standar Deviasi

No | X F X° Fx Fx2
1] 60 3 3600 180 10800
2 | 70 3 4900 210 14700
3| 80 8 6400 640 51200
4 1 90 7 8100 630 56700
5 | 100 9 10000 900 90000




Jumlah N=30 | =x*=33000 | =fx=2560 | Xfx*=223400

Dari tabel di atas diketahui : fx = 2560, >fx? = 223400 dan N = 30.

Selanjutnya dilakukan tahap perhitungan rata-rata atau Mean Variabel (hasil

belajar).

a.

Mencari nilai rata-rata

2560
My =——
30

M, = 85,3 dibulatkan menjadi 85

Mencari nilai SD,

SD, = = () (Bfx2) — (fx)?

SD, = o= /(30)(223400) — (2560)?

SD, = 3—10 V6702000 — 6553600

SD, = 31—0\/148400

SDy = o= X 385,22

SDy = 12, 8 dibulatkan menjadi 13

Mengelompokan Hasil Belajar kedalam tiga kelompok yang Tinggi
Sedang Rendah (TSR).

M + 1.SD Tinggi




Antara M + 1.SD s.d M-1.SD Sedang

M - 1.SD Rendah

Lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala di

bawah ini :
85+1.13 =98 ke atas Hasil belajar siswa kelas VA mata
g pelajaran  IPA  menggunakan

metode Make a Match
kategorikan tinggi.

Antara 97 s.d 71 Hasil belajar siswa kelas VA mata
pelajaran  IPA  menggunakan
metode Make a Match di
kategorikan sedang.

85— 1 x 13 =72 ke bawah Hasil belajar siswa kelas VA mata

pelajaran  IPA  menggunakan
metode Make a Match di

kategorikan rendah.



Tabel 4.5

Presentase Hasil Belajar Siswa Kelas VA yang Menerapkan Metode
Make a Match pada Mata Pelajaran IPA di M1 Al-Adli Palembang

No Hasil Belajar Siswa Frekuensi Presentase
Metode Eksperimen pgx 100%
1 Tinggi (Baik) 9 30%
2 Sedang 15 50%
3 Rendah 6 20%
Jumlah N =30 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa
kelas VA pada mata pelajaran IPA materi pernapasan pada tumbuhan dengan
menggunakan metode Make a Match memperoleh mean atau nilai rata-rata
sebesar 85,3 dibulatkan menjadi 85, dengan kategori yang tergolong tinggi
sebanyak 9 orang siswa (30%), tergolong sedang sebanyak 15 orang siswa
(50%), dan yang tergolong rendah sebanyak 6 orang siswa (20%).

2. Hasil Belajar Siswa yang tidak Menggunakan Metode Make a Match
pada Mata Pelajaran IPA Kelas VB di M1 Al-Adli Palembang

Adapun hasil belajar siswa yang tidak menggunakan metode Make a

Match mata pelajaran IPA kelas VB di MI Al-Adli Palembang yang

berjumlah 30 orang siswa, sebagai berikut :



Tabel 4.6

Hasil Belajar Siswa kelas VB yang tidak
menerapkan metode Make a Match

No Nama Nilai
1 Abdul Halim 70
2 Achmad Fauzi Afiq 50
3 Achmad Rifqi 50
4 Aisyah Athirah Banan 50
5 Agung Alfa Redho 40
6 Amelia Anggun Kusumawati 30
7 Aulia Agustina 30
8 Agilah Khairunnisa 70
9 Daffa Rayhan Isparwono 60
10 Davy Avanindra Aditiya 60
11 Erika Putri 60
12 Khalid Ibrahim 30
13 Keysha Putri Asyifa 60
14 M. Dava Nopriansyah 50
15 M. Javier Rizky Athallah 40
16 M. Fardan Azzikri 40
17 M. Fairuz Madani Romi 60
18 M. Al-Farezi Muharam 60
19 M. Ragil Pradepo 40
20 M. Rafi Insyiran 60
21 Maya Fanidah Hasanah 50
22 Maretha Aneira Syahada 60
23 Marisyah Clorinda Novean Maizon 50
24 Nabila 60
25 Nabila Oktaviani 40
26 Ramizah Tri Maulidta 40
27 Rakean Sri Sakti Bestari 50
28 Siti Afra Humairoh Herman 60
29 Sarah Efendy 30
30 Siti Dhia Keneshia 50

Dari hasil tes secara lagsung yang diberikan pada siswa, diperoleh data

tentang hasil belajar siswa yang tidak di terapkan metode Make a Match.



Selanjutnya akan di cari terlebih dahulu mean atau nilai rata-rata skor yang
di sajikan dalam bentuk tabel distribusi sebagai berikut :
Peneliti melakukan pensekoran ke dalam tabel frekuensi.
70 50 50 50 40 30 30 70 60 60
60 30 60 50 40 40 60 60 40 60
50 60 50 60 40 40 50 60 30 50
Peneliti mengurutkan pensekoran nilai dari yang terendah ke tertinggi.
30 30 30 30 40 40 40 40 40 40
50 50 50 50 50 50 50 50 60 60
60 60 60 60 60 60 60 60 70 70

Setelah diurutkan, data tersebut selanjutnya akan dicari terlebih dahulu
mean atau nilai rata-rata skor yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
sebagai berikut :

Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Hasil BelajarSiswa Kelas VB
yang tidak Menerapkan Metode Make a Match

No Nilai Tes Frekuensi
1 30 4
2 40 6
3 50 8
4 60 10
5 70 2




Jumlah N =30

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas VB
yang tidak Menggunakan Metode Make a Match
untuk Memperoleh Mean dan Standar Deviasi

No Y F Y? Fy Fyz

1 30 4 900 120 3600

2 40 6 1600 240 9600

3 50 8 2500 400 20000

4 60 10 3600 600 36000

5 70 2 4900 140 9800
Jumlah N=30 |Xy*=13500| =fy=1500 | =fy*=79000

Dari tabel di atas diketahui : Xfy = 1500, Zfy* = 79000 dan N = 30.
Selanjutnya dilakukan tahap perhitungan rata-rata atau Mean Variabel (hasil
belajar).

d. Mencari nilai rata-rata

M2:50

e. Mencari nilai SDy

SDy = - V(N (EH2) — Ef)?



SDy = = /(30)(79000) — (1500)?

SDy = == V2370000 — 2250000
SD, = --v120000
SDy = — X 346,41

Y™ 30

SDy = 11,5 dibulatkan menjadi 11

Mengelompokan Hasil Belajar kedalam tiga kelompok yang Tinggi

Sedang Rendah (TSR).

M + 1.SD

Antara M + 1.SD s.d M-1.SD

M - 1.SD

Tinggi

Sedang

Rendah

Lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala di

bawah ini :

50+1.11 =61 ke atas

Antara 61 s.d 39

Hasil belajar siswa kelas VB mata

pelajaran  IPA tidak

yang
menggunakan metode Make a
Match di kategorikan tinggi.

Hasil belajar siswa kelas VB mata

pelajaran  IPA tidak

yang
menggunakan metode Make a

Match di kategorikan sedang.



50 — 1 x 11 = 39 ke bawah Hasil belajar siswa kelas VB mata

pelajaran  IPA  yang tidak
menggunakan metode Make a
Match di kategorikan rendah.
Tabel 4.9
Presentase Hasil Belajar Siswa Kelas VB yang tidak

Menerapkan Metode Make a Match pada Mata
Pelajaran IPA di MI Al-Adli Palembang

No Hasil Belajar Siswa Frekuensi Presentase
Metode Eksperimen pgx 100%
1 Tinggi (Baik) 2 6,67%
2 Sedang 24 80%
3 Rendah 4 13,3%
Jumlah N =30 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas
VB pada mata pelajaran IPA materi pernapasan pada tumbuhan dengan tidak
menggunakan metode Make a Match memperoleh mean atau nilai rata-rata
sebesar 50, dengan kategori yang tergolong tinggi sebanyak 2 orang siswa
(6,67%), tergolong sedang sebanyak 24 orang siswa (80%), dan yang

tergolong rendah sebanyak 4 orang siswa (13,3%).



C. Pengaruh Penerapan Metode Make a Match Kelas V pada Mata Pelajaran
IPA di MI Al-Adli Palembang

Adapun uji statistik untuk mengetahui ada atau tidak ada pengaruh

penerapan metode Make a Match kelas V pada mata pelajaran IPA di M1 Al-Adli

Palembang, di sini peneliti menggunakan statistik dengan rumus uji tes “t”

; ; My— M.
sebagai berikut : t, = ———=
SEM;— M,

Tabel 4.10

Perhitungan untuk memperoleh “t” tentang hasil belajar siswa kelas V
pada mata pelajaran IPA yang menerapkan metode Make a Match
dan yang tidak menerapkan metode Make a match

No X Y XY X? Y?
1 60 30 25 | -20 625 400
2 60 30 25 | -20 625 400
3 60 30 25 | -20 625 400
4 70 30 -15 | -20 225 400
5 70 40 -15 | -10 225 100
6 70 40 -15 | -10 225 100
7 80 40 5 | -10 25 100
8 80 40 5 | -10 25 100
9 80 40 5 | -10 25 100
10 80 40 5 | -10 25 100
11 80 50 5] 0 25 0
12 80 50 5] 0 25 0
13 80 50 5] 0 25 0
14 80 50 5] 0 25 0
15 90 50 5 0 25 0
16 90 50 5 0 25 0
17 90 50 5 0 25 0
18 90 50 5 0 25 0
19 90 60 5 | 10 25 100
20 90 60 5 | 10 25 100
21 90 60 5 | 10 25 100
22 100 60 15 | 10 225 100




23 100 60 15 | 10 225 100

24 100 60 15 | 10 225 100

25 100 60 15 | 10 225 100

26 100 60 15 | 10 225 100

27 100 60 15 | 10 225 100

28 100 60 15 | 10 225 100

29 100 70 15 | 20 225 400

30 100 70 15 | 20 225 400
¥X;=2560 | 2X,= 1500 ¥X%=4850 | TX,*=4000

a. Mencari mean variabel I (variabel X) dengan rumus :

Mx atau M; = fV—X = 22% = 85,3 dibulatkan menjadi 85

1

b. Mencari mean variabel 11 (variabel Y) dengan rumus :

M, atau M; = =2 = 5% = 50

N, 30

c. Mencari deviasi standar skor variabel X dengan rumus :

SDy atau SD; = /ZNLZ = /%EO =+/161,66 = 12,71 di bulatkan menjadi 13
1
d. Mencari deviasi standar skor variabel Y dengan rumus :
_|zy2 _ |4000 _ _ . ..
SDy atau SD; = /N— = |50 = V133,33 = 11,54 di bulatkan menjadi 12
1

e. Mencari Standar Error mean variabel X dengan rumus :

SDy  _ 12,71 _ 12,71 _ 12,71 _

SEmx atau SEp; = \/m “ ot v 538 2,36

f. Mencari Standar Error mean variabel X dengan rumus :

SD, _ 1154 _ 11,54 _ 11,54 _

JNo—1 +30-1 29 538 2,14

SEMy atau SEyp =

g. Mencari Standar Error perbedaan mean antara variabel X dan variabel

Y dengan rumus :



SEM]_—SEMZZ\/SEMl + SEMZZ

SEm1 — SEmz = /(2,36)2 + (2,14)2

SEm1 — SEmz = +/5,5696 + 4,5796
SEm1 — SEmz = V10,1492
SEMl — SEM2 = 3,185

. Mencari t, dengan rumus yang telah disebutkan dimuka yaitu :

_ M —M;
ty= M
SEM;— M,
_ 85-50
=
3,185
35
tr=——
™ 3185
t, = 10,98

Memberi interpretasi terhadap t, dengan prosedur sebagai berikut :
1) Merumuskan Hipotesis Alternatif (H,)
Terdapat pengaruh Penerapan Metode Make a Match terhadap hasil
belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di Ml al-adli Palembang.
2) Merumuskan Hipotesis Nihilnya (H,)
Tidak terdapat pengaruh Penerapan Metode Make a Match terhadap hasil
belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di Ml al-adli Palembang.
Menguji kebenaran atau kepalsuan
Setelah mendapatkan harga t, maka langkah selanjutnya adalah

memberikan interprestasi terhadap t, : df = (N1 + N,) — 2 = (30 + 30) — 2 = 58.



Karena di dalam tabel tidak ditemukan df 58 maka dari itu dipergunakan df
yang terdekat, yaitu df 60 (tape 5% = 2,01) dan (twape 1% = 2,66) Karena t,
yang diperoleh yaitu (t, = 10,98) lebih besar dari tipe (baik yang signifikasi
5% maupun pada taraf 1%), maka H, ditolak dan H, diterima.

Dengan demikian hipotesis nihil yang menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh penerapan metode make a match terhadap hasil belajar siswa kelas
V pada mata pelajaran IPA di MI Al-Adli Palembang, tidak diterima atau
ditolak dan hipotesis Alternatif (H,) diterima. Maka dapat ditarik kesimpulan,
terdapat pengaruh penerapan metode make a match terhadap hasil belajar
siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di MI Al-Adli Palembang.

. Kesimpulan

Dari hasil analisis data mengenai hasil belajar siswa dalam mengerjakan
soal tes yang diberikan pada proses pembelajaran, dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VV materi pernapasan
pada tumbuhan menggunakan metode make a match meningkat atau lebih
baik jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan
metode make a match di MI Al-Adli Palembang. Baik dilihat dari ditolaknya
Ho (hipotesis nihil) yang diajukan, selisih presentase pengelompokan hasil
belajar siswa, selisih mean (rata-rata) yang diperoleh dari nilai keseluruhan

siswa maupun dalam hal ketercapaian KKM yang telah ditentukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama proses

pembelajaran berlangsung dan berdasarkan seluruh pembahasan secara analisis

yang telah dilakukan peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan Metode Make a Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V

pada Mata Pelajaran IPA di MI Al-Adli Palembang sudah baik namun

diterapkannya metode pembelajaran Make a Match adanya peningkatan hasil

belajar pada mata pelajaran IPA di kelas V hal ini dapat dilihat dari Post-test

yang telah diterapkan.

Hasil Belajar Siswa yang Menerapkan Metode Make a Match dan yang tidak

menerapkan Metode Make a Match

a. Hasil belajar siswa pada kelas yang diterapkan metode pembelajaran
Make a Match pada mata pelajaran IPA materi Pernapasan pada
tumbuhan dan fungsinya (kelas eksperimen) dengan jumlah 30 orang
siswa. Jumlah yang tuntas sebanyak 24 orang siswa dan yang tidak
tuntas sebanyak 6 orang siswa. Maka persentase ketuntasan tersebut
adalah 80 % dan persentase yang tidak tuntas adalah 20 %. Dan siswa
yang mendapat nilai tertinggi yaitu 100 ada 9 orang siswa, sementara
dengan nilai terendah yaitu 60 ada 3 orang siswa. Serta dapat dilihat dari

rata-rata skor hasil belajar siswa dengan menggunakan metode



pembelajaran Make a Match (Mean=M,= 85), dan standar deviasi (SDy=
13). Serta dapat diketahui bahwa nilai yang dikategorikam tinggi ada 9
orang siswa, kategori sedang ada 15 orang siswa, dan kategori rendah
ada 6 orang siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
kelas V yang diterapkan metode pembelajaran Make a Match dapat
dikatakan baik, hal itu dapat dilihat dari rata-rata kelas (Mean) yang
menunjukan angka 85 yang artinya nilai tersebut berada di atas standar
kriteria ketuntasan minimum (KKM).

Hasil belajar siswa pada kelas yang tidak diterapkan metode
pembelajaran Make a Match / kelas yang tidak diterapkan metode
pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran IPA materi pernapasan
pada tumbuhan dan fungsinya (kelas kontrol) dengan jumlah 30 orang
siswa. Jumlah yang tuntas sebanyak 2 orang siswa dan yang tidak tuntas
sebanyak 28 siswa. Dengan persentase ketuntasan tersebut adalah 6,67 %
dan persentase yang tidak tuntas adalah 93,3 %. Siswa yang mendapat
nilai tertinggi yaitu 70 ada 2 orang siswa, sementara dengan nilai
terendah yaitu 30 ada 4 orang siswa. Serta dapat dilihat dari rata-rata
skor hasil belajar siswa pada kelas yang tidak diterapkan metode
pembelajaran Make a Match (kelas kontrol) ini (Mean=M,= 50) dan
standar deviasi (SDy= 11). Serta dapat diketahui bahwa nilai yang
dikategorikan tinggi ada 2 orang siswa, kategori sedang ada 24 orang

siswa, dan kategori rendah ada 4 orang siswa. Jadi dapat disimpulkan



3.

bahwa hasil belajar siswa kelas V yang tidak diterapkan metode
pembelajaran Make a Match dapat dikatakan cukup/ rendah, hal itu dapat
dilihat dari nilai rata-rata kelas (Mean) yang menunjukan angka 50. Yang
artinya nilai tersebut dibawah standar kriteria ketuntasan minimum
(KKM).
Pengaruh penerapan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di
MI Al-Adli Palembang, Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan
metode Make a Match terhadap hasil belajar siswa kelas V di MI Al-Adli
Palembang. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan uji t. Di mana nilai
trapeiuntuk a = 0,05, dk = 58, yaitu tipe =2,01 dan untuk a = 0,01, dk = 58,
yaitu tipe = 2,66. Karena 2,01 < 10,98 > 2,66 maka H, ditolak yang artinya
ada pengaruh metode Make a Match terhadap hasil belajar siswa mata

pelajaran IPA kelas V di MI Al-Adli Palembang.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti,

maka ada beberapa hal yang perlu disampaikan dengan saran, yaitu:

1.

Kepada Kepala Sekolah

Untuk selalu memberikan masukan kepada guru-guru bagaimana cara
mengajar yang baik, hal apa saja yang harus dilakukan didalam kelas dan
penggunaan metode mengajar yang cocok dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kepada Guru



Guru hendaknya menjadikan metode pembelajaran Make a Match
sebagai salah satu alternatif untuk mengajar di kelas supaya semua siswa
mendapat kesempatan yang sama dalam memperoleh hasil belajar yang baik.
Kepada Siswa

Dengan adanya metode pembelajaran Make a Match ini diharapkan agar
dapat meningkatkan hasil belajar mereka dan tidak lupa mengaplikasikan
makna dari proses pembelajaran yang telah dilakukan.

Kepada Peneliti Selanjutnya

Untuk teman-teman dan adik-adik angkatan selanjutnya semoga skripsi

ini dapat menjadi rujukan atau petunjuk dalam membuat penelitian yang

relevan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama Sekolah : MI Al-Adli Palembang

Alamat Sekolah - JI. Sukamaju No. 1508 RT. 25 RW. 04 Kelurahan

Sukabangun, Kecamatan Sukarami Palembang

Nama Guru : Avena S.Pd.l

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam

Hari /Tanggal Wawancara :

1.

2.

3.

Berapakah jumlah siswa kelas V MI Al-Adli Palembang?

Bagaimana hasil pembelajaran IPA di kelas V di MI Al-Adli Palembang?
Kesulitan apa saja yang sering dihadapai ketika menghadapi siswa dalam
pembelajaran IPA?

Dalam pembelajaran IPA metode apa saja yang biasa digunakan?

Sudahkan metode Make a Match diterapkan dalam pembelajaran IPA di kelas

V MI Al-Adli Palembang?



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

. Jumlah siswa kelas V MI Al-Adli Palembang sebanyak 60 siswa dengan
siswa 29 laki-laki dan 31 siswa perempuan.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA terlihat pasif dan mengakibatkan
hasil belajar siswa kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Kesulitan yang dialami dalam proses pembelajaran yaitu karena perhatian
siswa yang kurang terhadap pembelajaran IPA, proses pembelajaran yang
kurang menarik dan membosankan bagi siswa, metode pembelajaran yang
digunakan dan kurang menggunakan benda-benda nyata.

Pada mata pelajaran IPA saya jarang menggunakan metode pembelajaran
yang modern atau yang terbaru. Pada pembelajaran IPA metode yang sering
digunakan yaitu, metode ceramah, metode tanya jawab, metode latihan, dan
metode penugasan.

Pada mata pelajaran IPA saya belum pernah menggunakan metode

pembelajaran Make a Match



PEDOMAN WAWANCARA

Nama Sekolah : MI Al-Adli Palembang

Alamat Sekolah : JI. Sukamaju No. 1508 RT. 25 RW. 04 Kelurahan

Sukabangun, Kecamatan Sukarami Palembang

Nama Kepala Sekolah : H. Muhammad Isa Sakdun, Lc

Hari/Tanggal

1. Bagaimana berdirinya M1 Al-Adli Palembang?

2. Siapa saja yang pernah menjadi kepala sekolah madrasah sejak awal berdiri
MI Al-Adli Palembang?

3. Apavisi MI Al-Adli Palembang?

4. Apa misi MI Al-Adli Palembang?



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

1. Ml Al-Adli Palembang didirikan pada tahun 2009 oleh salah seorang
pengusaha besar di Palembang dan pernah menjabat sebagai Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Sumatera Selatan yang bernama
Kms. H.A.Halim Ali. Beliau pernah bersekolah di SMAN 3 palembang yang
sangat peduli dengan dunia pendidikan islam, tempat kediaman beliau di JI.
Dr M Isa No 1 Palembang. Kms. H.A.Halim Ali mempunyai gagasan untuk
mendirikan sebuah lembaga pendidikan Islam yang ditujukan untuk
memperbaiki tingkat pendidikan masyarakat setempat. Gagasan mendirikan
madrasah tersebut mendapat dukungan dari masyarakat sukamaju. Sebagai
tindak lanjut dari keinginan kuat untuk mendirikan lembaga pendidikan Islam
tersebut, maka diresmikannya sebagai Madrasah yang diberi nama Ml Al-
Adli. Nama MI Al-Adli tersebut di ambil oleh bapak Kms. H.A.Halim Ali
dari salah satu nama anaknya yaitu Adli, bapak Kms. H.A.Halim Ali
bertindak sebagai pendiri sekaligus ketua yayasan M1 Al-adli tersebut.

2. Sejak didirikannya MI Al-Adli Palembang dari tahun 2009-2018 atau sampai
saat ini tidak penah mengalami pergantian Kepala Madrasah karena Bapak H.
Muhammad Isa Sakdun, Lc adalah orang kepercayaan bapak Kms. H.A.Halim
Ali. Selain itu bapak H. Muhammad Isa Sakdun, Lc merupakan seorang yang
mengerti dengan agama dan bisa berbahasa arab, beliau pun merupakan

tamatan dari Kairo.



3. Visi Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang adalah Profesional, Unggul,
berbudaya, mandiri dalam IPTEK dan Kokok dalam IMTAQ. Serta
membentuk generasi yang berilmu dan beramal sesuai dengan Al-Quran dan
Sunnah.

4. Misi Madrasah Ibtidaiyah Al-°Adli Palembang adalah :

a. Melaksanakan peningkatan SDM yang beriman dan bertaqwa, berbudaya,
disiplin, mandiri yang memiliki akhlakul karimah.

b. Melahirkan anak-anak yang memahami dasar-dasar islam.

c. Melahirkan anak-anak yang memiliki kemampuan membaca dan
memahami Al-Qur’an dengan baik dan benar.

d. Melahirkan anak-anak yang hafal Al-Qur’an untuk persiapan menjadi

Hafizd/Hafidzah.



PEDOMAN DOKUMENTASI

Gambaran Umum MI Al-Adli Palembang

1. Profil Sekolah
a. Nama Sekolah
b. Alamat Sekolah
c. Letak geografis
d. Didirikan Tanggal
e. Nama-Nama Kepala Sekolah
2. Sarana dan Prestasi
3. Struktur Organisasi Sekolah
4. Keadaan Guru
a. Nama Guru dan Pegawai
b. Jumlah Guru dan Pegawai
c. Jenis Jabatan
5. Keadaan Siswa
a. Jumlah Kelas

b. Jumlah Siswa setiap Kelas



LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MI Al-Adli Palembang

Mata Pelajaran D IPA

Kelas/ Semester 2 VI

Hari/Tanggal

Nama Guru : Avena S.Pd.I

Petunjuk : Isilah dengan memberikan tanda (V) pada kolom

aspek yang diamati apabila guru melakukan

aktivitas tersebut

No Aspek Pengamatan Ya Tidak

1. |guru menyiapkan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) dan metedo pembelajaran

2. | kegiatan pembelajaran

1. Guru mengucap salam dan mengajak
siswa berdo’a bersama

2. Guru mengecek kesiapan belajar siswa

3. Guru memberikan motivasi kepada

siswa




kegiatan inti
1. Guru memberikan penjelasan tentang
bagian-bagian tumbuhan hijau yang
belum dimengerti siswa
2. Guru memberikan soal pilihan ganda d
kepada siswa
3. Siswa diminta untuk menyelesaikan

soal pilihan ganda tersebut

kegiatan penutup
1. Siswa diminta untuk menyimpulkan
pembelajaran yang dipelajari dan
disempurnakan oleh guru
2. Guru menutup pelajaran dengan berdoa

dan mengucap salam

Palembang, 2018

Observer




Nama Madrasah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Tema
Alokasi Waktu

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

: MI Al Adli Palembang
- IPA
VI

: Pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya

: 4 x 35 menit ( 2 X pertemuan )

A. Kompetensi Inti (KI)

1. KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, tanggung jawab, santun, peduli dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya.

Kl 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, mekhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan
benda-benda yang dijumpainya dirumah dan sekolah.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan
logis, dalam karya yang estetis dalam geraka yang mencerminkan anak
sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman

dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)



3.2 Mengenal bagian tumbuhan serta mendeskripsikan fungsinya.

. Indikator

1. Mengetahui alat pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya.
2. Menyebutkan alat pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya.
3. Menjelaskan alat pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya.

. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mendengar penjelasan guru, Siswa dapat Mengamati gambar
bagian tumbuhan serta mendeskripsikan fungsinya.

. Materi Ajar
1. Bagian-bagian tumbuhan.
Bagian tumbuhan ada 4 macam :
a. Daun
b. Batang
c. Akar
d. Bunga

e. Buah

. Metode Pembelajaran
1. Ceramah

2. Tanya Jawab

3. Pemberian Tugas
4

Make a match

. Media dan Sarana
1. Buku
2. Papan tulis



3. Karton
4. Kertas
5. Sepidol
6. lem

H. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

Kegiatan

Pembelajaran

Aktivitas Belajar

Alokasi

waktu

Kegiatan awal
( Pendahuluan)

Kegiatan Inti

Apersepsi dan Motivasi

e Guru memberikan salam dan mengajak

semua siswa berdo’a

Guru mengecek Kkesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran
Guru memotivasi dan mengajak siswa
untuk  berpartisipasi  aktivitas  dalam
pembelajaran

Menginformasikan materi yang akan
diajarkan yaitu tentang” alat pernapasan

pada tumbuhan”

Memberikan stimulus berupa pemberian
materi oleh guru mengenai alat pernapasan
pada tumbuhan

Siswa memperhatikan penjelasan yang

15 menit

40 menit




dijelaskan oleh guru yang berupa media
gambar. (mengamati/elaborasi)

Guru Meminta siswa untuk menjelaskan
ulang materi yang telah dijelaskan
Menanyakan pada siswa tentang alat
pernapasan pada tumbuhan.(menanya)
Guru meminta kepada siswa untuk
menyebutkan macam-macam alat
pernapasan pada tumbuhan.
(mengeksplorasi/mencoba)

Guru menjelaskan topik materi
pembelajaran tentang alat pernapasan pada
tumbuhan

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok
Siswa berdiskusi dengan teman 1
kelompoknya

Guru meminta salah satu perwakilan
kelompok untuk mencocokan gambar yang
berisi jawaban dari media gambar yang ada
di papan tulis

Mengkoreksinya bersama

Memberikan soal kepada siswa untuk
dikerjakan

Memberikan waktu kepada siswa untuk
menyelesaikan soal.
(mengasosiasi/mengolah informasi)
Memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mempersentasikan hasi jawaban




Kegiatan
Penutup

Meminta tanggapan dari siswa lainnya
mengenai  hasil  kerja tiap  siswa

(mengkomunikasikan)

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan
Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari ~ (untuk  mengetahui  hasil
ketercapaian materi)

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti
Mengajak semua siswa berdo’a (untuk

mengakhiri kegiatan pembelajaran

15 menit

2. Pertemuan Kedua

Kegiatan

Aktivitas kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Apersepsi dan Motivasi

guru  memberikan salam  dan
mengajak semua siswa berdo’a

guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi  lembar kehadiran dan
memeriksa kerapian pakaian,

guru memotivasi dan mengajak
siswa untuk berpartipasi aktivitas

dalam pembelajaran

15 menit




Inti

Memberikan stimulus berupa
pemberian  materi  oleh  guru
mengenai fungsi pada tumbuhan
dengan menggunakan media gambar
Siswa memperhatikan penjelasan
guru. (mengamati/elaborasi)

Guru  Meminta siswa  untuk
menjelaskan ulang materi yang telah
dijelaskan

Menanyakan pada siswa tentang
fungsi pada tumbuhan.(menanya)
Guru meminta kepada siswa untuk
menyebutkan macam-macam fungsi
pada tumbuhan
(mengeksplorasi/mencoba)

Guru menjelaskan topik materi
pembelajaran tentang fungsi pada
tumbuhan

Guru membagi siswa menjadi 3
kelompok

Siswa berdiskusi dengan teman 1
kelompoknya

Guru meminta salah satu perwakilan
kelompok  untuk  mencocokan
gambar yang berisi jawaban dari
media gambar yang ada di papan
tulis

Mengkoreksinya bersama

40 menit




Penutup

Memberikan soal kepada siswa
untuk dikerjakan

Memberikan waktu kepada siswa
untuk menyelesaikan soal.
(mengasosiasi/mengolah informasi
Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempersentasikan hasi
jawaban

Meminta tanggapan dari siswa
lainnya mengenai hasil kerja tiap

siswa (mengkomunikasikan)

Bersama-sama  siswa  membuat
kesimpulan

Bertanya jawab tentang materi yang
telah dipelajari (untuk mengetahui
hasil ketercapaian materi)

Guru  memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan
pendapatnya temtang pembelajaran
yang telah diikuti

Mengajak semua siswa berdo’a
(untuk mengakhiri kegiatan

pembelajaran

15 menit

I. Sumber Pembelajaran

1. Buku llmu Pengetahuan Alam kelas V




J. Penilaian

Teknik Bentuk
Indikator Penilaian Instrument Instrument
1. Mengetahui alat | Tertulis Pilihan ganda | Terlampir
pernapasan pada
tumbuhan dan
fungsinya serta cara
merawat tumbuhan

2. Menyebutkan  alat
pernapasan pada
tumbuhan dan
fungsinya serta cara
merawat tumbuhan

3. Menjelaskan alat
pernapasan pada
tumbuhan dan
fungsinya serta cara
merawat tumbuhan

K. Instrumen Soal
Soal Pilihan Ganda
Berilah tanda silang(X) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang benar!
1. Pernapasan disebut ...
a. Respirasi
b. Akar
c. Daun
d. Batang
2. Ada dua macam pernapasan pada tumbuhan yaitu ...
a. Paru-paru

b. Pernapasan aerob dan anaerob




c. Insang

d. Kulit

. Pernapasan pada tumbuhan hijau pada hakikatnya adalah kebalikan dari
proses ...

a. Oksigen

b. Fotosintesis

c. Penghangatan

d. Pendinginan

. Alat pernapasan pada tumbuhan yang terdapat pada batang adalah ...
a. Jendela

b. Pentilasi

c. Lentisel

d. Pintu

. Pernapasan meliputi pemasukan oksigen ke dalam ...

a. Tubuh

b. Rumah

c. Kandang

d. Kebun

. Bagian tumbuhan yang terletak di atas akar adalah ...
a. Bunga

b. Biji

c. Batang

d. Ranting

. Di antara fungsi akar adalah ...

a. Menyerap air dari udara

b. Menyerap air dari dalam tanah

o

. Menopang bunga

o

. Melindungi buah



8. Proses fotosintesis terjadi pada ...
a. Siang hari
b. Malam hari
c. Fajar
d. Tengah malam
9. Berikut yang tidak dibutuhkan ketika fotosintesis adalah ...
a. Sinar matahari
b. Oksigen
c. Karbondioksida
d. Air
10.Daun jambu biji bermanfaat untuk mengobati penyakit ...
a. Sariawan
b. Anemia
c. Beri-beri
d. Diare



Nama Madrasah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Tema
Alokasi Waktu

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

: MI Al Adli Palembang
- IPA
VI

: Pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya

: 4 x 35 menit ( 2 X pertemuan )

A. Kompetensi Inti (K1)

1. KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

. KI 2 : Memiliki perilaku jujur, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.

. KI '3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, mekhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda
yang dijumpainya dirumah dan sekolah.

. Kl 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya yang estetis dalam geraka yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.3 Mengenal bagian tumbuhan serta mendeskripsikan fungsinya.



C. Indikator
1. Mengetahui alat pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya.
2. Menyebutkan alat pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya.

3. Menjelaskan alat pernapasan pada tumbuhan dan fungsinya.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mendengar penjelasan guru, Siswa dapat Mengamati gambar

bagian tumbuhan serta mendeskripsikan fungsinya.

E. Materi Ajar
1. Bagian-bagian tumbuhan.

Bagian tumbuhan ada 4 macam :
a. Daun
b. Batang
c. Akar
d. Bunga
e. Buah

F. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Pemberian Tugas

G. Media dan Sarana
1. Buku
2. Papan tulis
3. Sepidol



H. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

Kegiatan

Pembelajaran

Aktivitas Belajar

Alokasi

waktu

Kegiatan awal

( Pendahuluan)

Kegiatan Inti

Apersepsi dan Motivasi

e Guru memberikan salam dan mengajak
semua siswa berdo’a

e Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran

e Guru memotivasi dan mengajak siswa
untuk  berpartisipasi  aktivitas  dalam
pembelajaran

e Menginformasikan materi yang akan
diajarkan yaitu tentang” alat pernapasan

pada tumbuhan”

e Memberikan stimulus berupa pemberian
materi oleh guru mengenai alat pernapasan
pada tumbuhan

e Siswa memperhatikan penjelasan yang
dijelaskan oleh guru.
(mengamati/elaborasi)

e Guru Meminta siswa untuk menjelaskan

ulang materi yang telah dijelaskan

15 menit

40 menit




Kegiatan

Penutup

Menanyakan pada siswa tentang alat
pernapasan pada tumbuhan.(menanya)
Guru meminta kepada siswa untuk
menyebutkan macam-macam alat
pernapasan pada tumbuhan.
(mengeksplorasi/mencoba)

Guru menjelaskan topik materi
pembelajaran tentang alat pernapasan pada
tumbuhan

Memberikan soal kepada siswa untuk
dikerjakan

Memberikan waktu kepada siswa untuk
menyelesaikan soal.
(mengasosiasi/mengolah informasi)
Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempersentasikan hasi jawaban
Meminta tanggapan dari siswa lainnya
mengenai  hasil  kerja tiap  siswa

(mengkomunikasikan)

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan

Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari  (untuk  mengetahui  hasil
ketercapaian materi)

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti

Mengajak semua siswa berdo’a (untuk

15 menit




mengakhiri kegiatan pembelajaran

2. Pertemuan Kedua

Kegiatan

Aktivitas kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Inti

Apersepsi dan Motivasi

guru  memberikan salam  dan
mengajak semua siswa berdo’a

guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi  lembar kehadiran dan
memeriksa kerapian pakaian,

guru memotivasi dan mengajak
siswa untuk berpartipasi aktivitas

dalam pembelajaran

Memberikan stimulus berupa
pemberian  materi  oleh  guru
mengenai fungsi pada tumbuhan
Siswa memperhatikan penjelasan
guru. (mengamati/elaborasi)

Guru  Meminta  siswa  untuk
menjelaskan ulang materi yang telah
dijelaskan

Menanyakan pada siswa tentang

15 menit

40 menit




Penutup

fungsi pada tumbuhan.(menanya)
Guru meminta kepada siswa untuk
menyebutkan macam-macam fungsi
pada tumbuhan
(mengeksplorasi/mencoba)

Guru menjelaskan topik materi
pembelajaran tentang fungsi pada
tumbuhan

Memberikan soal kepada siswa
untuk dikerjakan

Memberikan waktu kepada siswa
untuk menyelesaikan soal.
(mengasosiasi/mengolah informasi
Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempersentasikan hasi
jawaban

Meminta tanggapan dari siswa
lainnya mengenai hasil kerja tiap

siswa (mengkomunikasikan)

Bersama-sama  siswa  membuat
kesimpulan

Bertanya jawab tentang materi yang
telah dipelajari (untuk mengetahui
hasil ketercapaian materi)

Guru  memberikan  kesempatan

kepada siswa untuk menyampaikan

16 menit




pendapatnya temtang pembelajaran
yang telah diikuti

e Mengajak semua

siswa berdo’a

Menyebutkan  alat
pernapasan pada
tumbuhan dan
fungsinya serta cara
merawat tumbuhan

Menjelaskan alat
pernapasan pada
tumbuhan dan
fungsinya serta cara
merawat tumbuhan

(untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran
. Sumber Pembelajaran
1. Buku IImu Pengetahuan Alam kelas V
. Penilaian
Teknik Bentuk
Indikator Penilaian Instrument Instrument
Mengetahui alat | Tertulis Pilihan ganda | Terlampir
pernapasan pada
tumbuhan dan
fungsinya serta cara
merawat tumbuhan




K. Instrumen Soal
Soal Pilihan Ganda
Berilah tanda silang(X) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang benar!
1. Pernapasan disebut ...
a. Respirasi
b. Akar
c. Daun
d. Batang
2. Ada dua macam pernapasan pada tumbuhan yaitu ...
a. Paru-paru
b. Pernapasan aerob dan anaerob
c. Insang
d. Kulit
3. Pernapasan pada tumbuhan hijau pada hakikatnya adalah kebalikan dari
proses ...
a. Oksigen
b. Fotosintesis
c. Penghangatan
d. Pendinginan
4. Alat pernapasan pada tumbuhan yang terdapat pada batang adalah ...
a. Jendela
b. Pentilasi
c. Lentisel
d. Pintu
5. Pernapasan meliputi pemasukan oksigen ke dalam ...
a. Tubuh
b. Rumah
. Kandang
. Kebun

o O



6. Bagian tumbuhan yang terletak di atas akar adalah ...
a. Bunga
b. Biji
c. Batang
d. Ranting
7. Di antara fungsi akar adalah ...
a. Menyerap air dari udara
b. Menyerap air dari dalam tanah
c. Menopang bunga
d. Melindungi buah
8. Proses fotosintesis terjadi pada ...
a. Siang hari
b. Malam hari
c. Fajar
d. Tengah malam
9. Berikut yang tidak dibutuhkan ketika fotosintesis adalah ...
a. Sinar matahari
b. Oksigen
c. Karbondioksida
d. Air
10. Daun jambu biji bermanfaat untuk mengobati penyakit ...
a. Sariawan
b. Anemia
c. Beri-beri
d. Diare



KUNCI JAWABAN

6. C

7. B



MEDIA PEMBELAJARAN METODE MAKE A MATCH

Petunjuk :

1. Membagi siswa menjadi 3 kelompok

2. Membagikan jawaban untuk mencocokan gambar yang ada di papan tulis

3. Berdiskusi terlebih dahulu

4. Perwakilan satu orang dalam masing-masing kelompok untuk maju kedepan

kelas

Gambar Bagian Tumbuhan Fungsi Bagian Tumbuhan

Menyerap air dan mineral
yang terlarut di dalam tanah

Menyalurkan bahan
makanan dari akar kedaun
dan buah

Sebagai alat perkembang
biakan generatif

Sebagai tempat
berfotosintesis




Lampiran 1

ANALISIS PENILAIAN SISWA

1. Penilaian Sikap Observasi di Kelas Eksperimen

No \ Nama Siswa Percaya Diri Disiplin Bekerja Sama
OEIOEIORIORIORIGRIORIOBIORIGORIORIC)

1 | Alif v N v
Raihansyah

2 | Aina Yasmine v V N
Khumairoh

3 | Alya v V
Rafifakhira

4 | Dwi Raffi v v 3
Ramadhan

5 | Ayu Calista Vv V

6 | Algiptia v N v
Octarina

7 | Afifah v v
Khairunnisa

8 | Dava Vv v
Avanindra
Andika

9 |E Fathir v V V
Abdurrahman

10 | Eva Nurhaliza N N N

11 | Faizah v v
Khalishah

12 | Fatimah  Tu Vv Vv V
Zahra

13 | Gendis Arimbi v v V

14 | Karina Juliani v V v
afrison

15 | Keysha v N
Mutiara Putri

16 | Muhammad N V v
Fikri
Fadhlurrohnman

17 | Muhammad Vv v v
Areil




Syahputra

18 | Muhammad
Pasha

19 | M. Zahrahan

20 | M. Dzayub
Tamir
Darmawan

21 | M. Gian
Fathurrahman

22 | M. Ridhowan
Syawaludin

23 | M. Rizqullah
ljatul Ibad

24 | M.  Rahman
Apriansyah L

25 | Nayla Novel

Almagfira
26 | Nayla Aulia
Adriani

27 | Nayla
Herliyana

28 | Nabilah
Zahirah

29 | Noval Revi Al-
Fasha

30 | Nirvan Al-
Bararusi

Keterangan :

1 : Belum terlihat
2 : Mulai Terlihat
3 : Berkembang

4 : Membudaya




Lampiran 2

2. Pengolahan nilai Aspek Keterampilan

Penilaian Keterampilan diperoleh melalui penilaian kinerja yang terdiri atas :

Nilai Kinerja atau praktik di kelas Eksperimen

No | Nama Siswa Penilaian
Semangat Kekompakan Ketaatan Pada
Aturan
ORIGRIORIOBIORIGREIORIORIORIORIORICO)
1 | Alif N v Vv
Raihansyah
2 | Aina Yasmine i Vv
Khumairoh
3 | Alya Vv
Rafifakhira
4 | Dwi Raffi v
Ramadhan
5 | Ayu Calista N N
6 | Algiptia Vv
Octarina
7 | Afifah v
Khairunnisa
8 | Dava N
Avanindra
Andika
9 |EIl Fathir N N N
Abdurrahman
10 | Eva Nurhaliza N N N
11 | Faizah v V v
Khalishah
12 | Fatimah  Tu Vv Vv
Zahra
13 | Gendis Arimbi v N
14 | Karina Juliani v Vv
afrison
15 | Keysha v
Mutiara Putri
16 | Muhammad v V
Fikri




Fadhlurrohman

17 | Muhammad Vv Vv
Areil
Syahputra

18 | Muhammad v
Pasha

19 | M. Zahrahan Vv Vv

20 | M. Dzayub v N
Tamir
Darmawan

21 | M. Gian v Vv
Fathurrahman

22 | M. Ridhowan N
Syawaludin

23 | M. Rizqullah v Vv
ljatul Ibad

24 | M.  Rahman v Vv
Apriansyah L

25 | Nayla Novel vV Vv
Almagfira

26 | Nayla Aulia N N
Adriani

27 | Nayla N N
Herliyana

28 | Nabilah N N
Zahirah

29 | Noval Revi Al- N
Fasha

30 | Nirvan Al- N
Bararusi

Keterangan :

1:kurang, 2:cukup, 3 : baik, 4 : baik sekali
Deskripsi :

a. Pada saat di bagi kelompok Husna sangat taat pada aturan,

untuk semangat dan kekompakan perlu dibiasakan lagi.




. Pada saat sibagi kelompok mahmud kompak tetapi
ketaatannya perlu dibiasakan.
Pada saat di bagi kelompok chairunnisa sangat taat pada

aturan, sangat kompak dan sangat semangat.



Lampiran 3

1. Nilai Post Test di kelas Eksperimen

Nirvan Al-Bararusi

No Nama Nilai
1 Alif Raihansyah 100
2 Aina Yasmine Khumairoh 90
3 Alya Rafifakhira 90
4 Dwi Raffi Ramadhan 60
5 Ayu Calista 60
6 Algiptia Octarina 100
7 Afifah Khairunnisa 100
8 Dava Avanindra Andika 60
9 El Fathir Abdurrahman 80
10 Eva Nurhaliza 90
11 Faizah Khalishah 100
12 Fatimah Tu Zahra 90
13 Gendis Arimbi 100
14 Karina Juliani afrison 90
15 | Keysha Mutiara Putri 70
16 Muhammad Fikri Fadhlurrohman 100
17 | Muhammad Areil Syahputra 80
18 Muhammad Pasha 80
19 M. Zahrahan 100

20 | M. Dzayub Tamir Darmawan 100

21 M. Gian Fathurrahman 80

22 | M. Ridhowan Syawaludin 70

23 M. Rizqullah ljatul Ibad 100

24 | M. Rahman Apriansyah L 70

25 | Nayla Novel Almagfira 80

26 | Nayla Aulia Adriani 80

27 | Nayla Herliyana 90

28 Nabilah Zahirah 90

29 Noval Revi Al-Fasha 80

30

80




Lampiran 4

2. Nilai Post Test di kelas Kontrol

No Nama Nilai
1 Abdul Halim 70
2 Achmad Fauzi Afiq 50
3 Achmad Rifqi 50
4 Aisyah Athirah Banan 50
5 Agung Alfa Redho 40
6 Amelia Anggun Kusumawati 30
7 Aulia Agustina 30
8 Agilah Khairunnisa 70
9 Daffa Rayhan Isparwono 60
10 | Davy Avanindra Aditiya 60
11 | Erika Putri 60
12 | Khalid lbrahim 30
13 | Keysha Putri Asyifa 60
14 | M. Dava Nopriansyah 50
15 | M. Javier Rizky Athallah 40
16 M. Fardan Azzikri 40
17 | M. Fairuz Madani Romi 60
18 M. Al-Farezi Muharam 60
19 | M. Ragil Pradepo 40
20 | M. Rafi Insyiran 60
21 | Maya Fanidah Hasanah 50
22 | Maretha Aneira Syahada 60
23 | Marisyah Clorinda Novean Maizon 50
24 | Nabila 60
25 | Nabila Oktaviani 40
26 | Ramizah Tri Maulidta 40
27 | Rakean Sri Sakti Bestari 50
28 | Siti Afra Humairoh Herman 60
29 | Sarah Efendy 30
30 | Siti Dhia Keneshia 50




LAMPIRAN FOTO-FOTO PENELITIAN
























































































